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ABSTRAK
©

?enelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge,
Einancial attitude, financial behavior, dan financial stress terhadap financial
-'t_s;atisfaction dengan income sebagai variabel kontrol pada generasi milenial di
ngota Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya
Kepuasan keuangan yang dialami generasi milenial akibat tekanan finansial,
Eerilaku konsumtif, serta literasi keuangan yang belum optimal. Penelitian ini
Jnenggunakan pendekatan Kkuantitatif dengan metode survei. Sampel dalam
f__ﬁenelitian ini adalah 380 responden generasi milenial yang berdomisili di Kota
%Pekanbaru. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda
%engan bantuan perangkat lunak SPSS dan pengujian validitas model melalui
oSEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge, financial
Cattitude, dan financial behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial satisfaction. Sementara itu, financial stress berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap financial satisfaction. Income sebagai variabel kontrol juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial satisfaction.
Temuan ini menegaskan bahwa faktor-faktor perilaku dan psikologis keuangan
memiliki kontribusi penting dalam membentuk kepuasan finansial seseorang,
meskipun pendapatan tetap menjadi aspek yang memengaruhi.
o

%ata Kunci : Theory Subjective Well-Being, Financial Knowledge, Financial

n
HAttitude, Financial Behavior, Financial Stress, Income, Financial Satisfaction.
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ABSTRACT
©

m:'?his study aims to analyze the influence of financial knowledge, financial

§ttitude, financial behavior, and financial stress on financial satisfaction, with

ﬁhcome as a control variable, among millennials in Pekanbaru City. The
;background of this research stems from the phenomenon of low financial
Satisfaction experienced by millennials due to financial pressure, consumptive
gehavior, and inadequate financial literacy. This research employs a
Huantitative approach using a survey method. The sample consists of 380
Ccfhillennial respondents residing in Pekanbaru. Data were analyzed using
Inultiple linear regression with the assistance of SPSS software, and model
Qijﬁalidity was tested using SEM-PLS. The results indicate that financial
cknowledge, financial attitude, and financial behavior have a positive and
Csignificant influence on financial satisfaction. Conversely, financial stress has a
negative and significant influence on financial satisfaction. Income, as a control
variable, also has a positive and significant effect on financial satisfaction.
These findings highlight the crucial role of financial behavior and
psychological factors in shaping one’s financial satisfaction, even though

income remains an influential factor.

J)<eyword . Theory Subjective Well- Being, Financial Knowledge, Financial

%ttitude, Financial Behavior, Financial Stress, Income and Financial

2

rSatisfaction
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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirobbil’alamin, Puji syukur kehadirat Allah Subbhanahu

wa Ta’ala yang telah melimpahkan rahmat, taufig dan hidayah—Nya

Ijlw eydio yeH 6

-kepada penulis. Sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa sallam, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Financial Knowledge,

Financial Attitude, Financial Behavior dan Financial Stress Dengan

d BISNS NIN X

Income Sebagai Variabel Kontrol Terhadap Financial Satisfaction

nei

Pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru”

Skripsi ini diajukan sebagai syarat untuk memenuhi persyaratan
akademis dalam menyelesaikan program studi S1 Manajemen untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. suksesnya

., Penyusunan skripsi ini tentunya penulis tidak terlepas dari bantuan

-

E"berbagai pihak yang memberikan bimbingan, arahan, bantuan dan

E“dukungan. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis mengucapkan
B8

~"terimakasih kepada :

=

2-1. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.SI, AK. CA selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Latar Belakang

@)

9Financial satisfaction atau kepuasan keuangan merupakan salah satu dari

w

banyak domain kehidupan yang berdampak pada individu yang sejahtera (Giang

-
THanh dkk., 2016). Financial satisfaction adalah kebahagiaan yang dirasakan

orgzng tentang berbagai aspek keadaan keuangan mereka (Kalra Sahi, 2013).
M%lurut Coskuner, (2016) mengatakan bahwa financial satisfaction termasuk
k%,hasaan dengan satu tujuan (materi) dan non materi.

“Financial satisfaction adalah salah satu indikator kesejahteraan subjektif yang
penting dalam studi ekonomi dan psikologi (Rusdini, 2021). Financial satisfaction
sangat penting untuk diteliti dikarenakan financial satisfaction berhubungan erat
dengan dengan kualitas hidup, kesejahteraan sosial dan kesejahteraan mental
(Rusdini, 2021). Apabila terdapat financial satisfaction yang baik cenderung dapat
meningkatkan kualitas hidup, kesejahteraan sosial dan kesejahteraan mental.
N%)nun apabila financial satisfaction yang buruk cenderung dapat menurunkan
kéitas hidup, kesejahteraan sosial dan kesejahteraan mental (Adinda dkk., 2023).

:%erdasarkan survey yang dilakukan oleh Bank Indonesia, (2021) sekitar 30%
in§'\/idu Indonesia yang merasa puas dengan kondisi keuangan mereka.
Kénudian berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan, (2022) melaporkan bahwa
pagé tahun 2022 tingkat literasi keuangan di indonesia masih tergolong rendah,
hagya sekitar 38,03 persen dari individu yang memiliki pengetahuan dan
ke@rampilan keuangan yang memadai. Angka tersebut menunjukkan bahwa

wn
bafyak individu di Indonesia mungkin tidak merasa puas dengan kondisi
-t
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keuangan mereka karena kurangnya pengetahuan tentang bagaimana mengelola
©

keBiangan untuk mencapai kepuasan keuangan. Mengacu pada penelitian terdahulu
{ah]

yaf_gg dilakukan oleh Amalia, (2023) financial satisfaction dipengaruhi oleh faktor
—Eaktor seperti literasi keuangan, stress keuangan dan risiko. Penelitian oleh
Adiputra, (2021) dilakukan dengan melihat bagaimana pengaruh financial
k@Nledge, financial attitude dan locus of control. Selanjutnya penelitian yang
di%(ukan oleh Amalia & Asandimitra, (2022) yang juga meneliti tentang
pefzgaruh pendapatan, hutang,stress, sikap dan literasi keuangan. Ada beberapa hal
ya;g harus diperhatikan dalam mengukur financial satisfaction pada individu.
Inakator — indikator tersebut bisa saja membentuk financial satisfaction pada
masing-masing individu.

Untuk mendapatkan kepuasan keuangan, seseorang harus memiliki pekerjaan.
Dengan bekerja, seseorang dapat memperoleh gaji yang memungkinkan untuk
memenuhi kebutuhannya. Selain itu, seseorang harus memiliki simpanan dan
investasi untuk menyiapkan kehidupan di masa depan ketika mereka sudah tidak
prgauktif lagi (Siswoyo & Asandimitra, 2021). Untuk saat ini presentasi jumlah
us.it; produktif 69,38 juta jiwa (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021). Fenomena
ya;fg mendasari penelitian ini adalah paradoks antara tingginya minat investasi
de;;rgan risiko keuangan yang dihadapi oleh Generasi Milenial di Indonesia.
Déém beberapa tahun terakhir, kelompok usia Milenial (27 s.d. 42 tahun) dan
Géi Z telah menjadi motor utama di pasar modal, dengan data Otoritas Jasa

=

Kéﬁangan (OJK) per Juli 2023 menunjukkan bahwa sekitar 80,44% investor pasar
<

m&ial didominasi oleh generasi muda tersebut. Peningkatan inklusi keuangan ini,

u

ya%’g didukung kemudahan teknologi digital, seharusnya berbanding lurus dengan
%]
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ke%)ejahteraan finansial. Namun, fakta di lapangan menunjukkan adanya
keEntanan yang signifikan terhadap risiko finansial, yang diindikasikan oleh
mgonjaknya kasus pinjaman online ilegal, penipuan investasi bodong, dan
fe-gpmena Fear of Missing Out (FOMO) dalam berinvestasi saham atau crypto
(Cg_oritas Jasa Keuangan, 2022). Kerentanan ini timbul karena tingkat literasi
kgangan nasional yang masih berada di angka 49,68% (SNLIK 2022) tidak
sezalan dengan pertumbuhan akses terhadap produk investasi berisiko. Oleh
kafi_Ena itu, penelitian ini menjadi relevan karena berupaya menguji secara empiris
jeb)
sejauh mana variabel seperti pendapatan yang dimiliki generasi milenial serta
vacgrjiabel-variabel penelitian lainnya mampu memengaruhi perilaku mereka dalam
mengambil keputusan finansial-—dengan penekanan pada bagaimana interpretasi
hasilnya sejalan dengan konteks data faktual dan kondisi pasar pada periode
penelitian ini. Jumlah usia produktif tersebut adalah generasi milenial yang lahir
pada tahun 1981 — 1996. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Pekanbaru,
(2022) jumlah generasi milenial adalah 240.573 jiwa dari total seluruh penduduk

di;ﬁota Pekanbaru sebanyak 1.123.348 jiwa.

-

)

~Adapun fenomena generasi milenial di Kota Pekanbaru yaitu keterlibatan

te

we[s

ologi dan media sosial dimana generasi milenial di kota pekanbaru cenderung

jab)
Bor

dalam bersosial media seperti instagram, facebook, dan tiktok. Penggunaan

kasi belanja online pada generasi milenial di Kota Pekanbaru juga meningkat.

QO
IZATU

entara di daerah lain, misalnya jakarta lebih banyak generasi milenial yang

ABrs

S

3
ugngyo

anfaatkan teknologi untuk berinvestasi dan berbisnis di media sosial.

N

udian dari sisi pola konsumsi dan gaya hidup dimana generasi milenial di

S

8

a Pekanbaru cenderung lebih konservatif dalam pengeluaran seperti sering
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mengunjungi cafeshop untuk hanya sekedar berkumpul, trend kuliner dll.
©

Sementara di daerah lain seperti Bali, generasi milenial lebih suka pengalaman
{ah]

W'f_s:%\ta dan gaya hidup bebas. Selanjutnya dari segi pendapatan dan preferensi
p%érjaaan dimana generasi milenial di Kota Pekanbaru bekerja disektor industri
m%_yak dan gas atau sektor pemerintahan, namun ada dari mereka yang terlibat
dagm bisnis fashion, kuliner atau content creator. Sedangkan di daerah lain
seggzrti Kota Bandung, mereka cenderung bekerja di sektor teknologi, pendidikan
dafz_ industri kreatif.

Q;J@enerasi milenial dianggap sulit dalam mencapai kepuasan keuangan
digarenakan menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang unik dalam
mengelola keuangan (Normawati dkk., 2022). Adapun beberapa tantangan yang
dihadapi generasi milenial yakni pertama, milenial menghadapi tekanan finansial
yang berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka terbebani oleh biaya pendidikan
yang lebih tinggi, utang kartu kredit, dan biaya hidup yang lebih mahal Oleh
karena itu, mereka lebih rentan terhadap stres keuangan yang dapat
m%’npengaruhi kepuasan hidup mereka (Mukhafi, 2020). Berdasarkan OCBC,
(2;(.:21) menemukan bahwa 85,6 persen generasi milenial menganggap bahwa

F—

kepuasan keuangan mereka kurang baik. Kedua, generasi milenial memiliki
B

pegnaham yang kurang mengenai investasi. Berdasarkan OCBC NISP Financial

Fiéﬁess Index, (2022) hanya 78 persen generasi milenial yang mengaku

W

mgékukan investasi serta hanya sekedar untuk mengikuti tren dan menganggap
(=}

ing’gstasi sebagai cara instan untuk mendapatkan keuntungan besar. Ketiga,
o

maE/oritas generasi milenial mengandalkan kartu kredit untuk kebutuhan sehari-
=

had dan sulit mengelola utang (Siswoyo & Asandimitra, 2021). Berdasarkan

neny wisey jue
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survey yang dilakukan oleh Lifepal, (dalam berita Cox Media 2022) perusahaan
©
fintech asal Indonesia, menunjukkan bahwa 61 persen dari total responden

QO

gqiggrasi milenial memiliki hutang yang cukup besar. Hal ini disebabkan oleh
k%iasaan generasi milenial yang mengandalkan kartu kredit untuk kebutuhan
segari-hari dan kurang memiliki pemahaman tentang pengelolaan utang yang baik
se@ menunjukkan bahwa generasi milenial tidak memiliki kepuasan keuangan
(figancial satisfaction).

Uc?pata di atas menunjukkan bahwa ketidakpuasan keuangan (financial
sagjsfaction) masih merupakan masalah besar di Indonesia, terutama di kalangan
ggerasi milenial. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan keuangan di seluruh lapisan individu serta
memperbaiki kondisi ekonomi secara keseluruhan untuk memberikan rasa
stabilitas keuangan kepada orang-orang (Khasanah, 2021). Akibatnya, penting
bagi seseorang untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan
keuangan mereka dan mengelola keuangan mereka dengan bijak agar mereka
dagét memperbaiki keadaan keuangan mereka dan merasa lebih puas dengan
kegdaan keuangan mereka (Wediawati dkk., 2022).

g/lenurut penelitian Amelia & Isbanah, (2021), ada beberapa faktor yang
m;;mpengaruhi financial satisfaction (kepuasan keuangan) diantaranya : financial
kn.%;/vledge, financial attitude, financial behavior, financial stress, dan income.
F%tor pertama yang mempengaruhi financial satisfaction adalah financial

(=]

kr@“yvledge. Financial knowledge merupakan pengetahuan yang dimiliki seseorang
o

daﬁm bidang keuangan umum, seperti menabung dan berivestasi, dapat
=1
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mempengaruhi pola fikir dalam mengelola keuangan sehingga kondisi keuangan
©

meénjadi baik dan financial satisfaction tercapai (Farida dkk., 2021).
{ah]

%aktor kedua yaitu financial attitude adalah persepsi terhadap pentingnya
m-%akukan kegiatan yang berhubungan dengan keuangan (Wijaya & Pamungkas,
2@0) Seseorang yang mempunyai persepsi untuk hidup mewah dan hedonisme
a@ lebih senang untuk mengikuti perkembangan gaya hidup yang modern
m%kipun terkadang bertolak belakang dengan kondisi ekonomi yang sebenarnya
(A?C{palia & Asandimitra, 2022). Financial attitude dapat menentukan perilaku

jeb)
sesgorang dalam meningkatkan kepuasan yang berhubungan dengan keuangan

segngga memengaruhi financial satisfaction (Wijaya & Pamungkas, 2020).

Faktor ketiga yaitu financial behavior menurut (Nurfatmawati, 2022)
menjelaskan bahwa financial behavior terkait dengan tanggung jawab mengenai
pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan yang efektif adalah diantaranya
dengan cara, menetapkan anggaran, penilaian pentingnya mengambil utang dan
pensiun dalam waktu yang wajar.

?aktor keempat yaitu financial stress merupakan kondisi seseorang yang
mgrasa tertekan dengan kondisi keuangannya sehingga membutuhkan dana dalam
pegyelesaiannya (Amelia & Isbanah, 2021). Financial stress dapat dikaitkan
de;;rgan pengelolaan keuangan dan arus kas keuangan seseorang (Andre dkk.,
20?5;'3). Ketika seseorang mampu mengelola keuangannya dengan baik maka
pe%nasalahan keuangannya dapat terselesaikan sehingga terhindar dari financial
stlfoé’ﬁs dan dapat mencapai kepuasan keuangan (Rusdini, 2021).

:Eelain keempat faktor utama tersebut, pendapatan (income) juga menjadi salah

satl variabel penting dalam studi keuangan pribadi. Individu dengan tingkat
%]
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peg)dapatan yang lebih tinggi umumnya memiliki kapasitas yang lebih besar
urgnk memenuhi kebutuhan dasar, menabung, dan berinvestasi. Namun,
pqi;elitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendapatan tidak selalu berbanding
|U-§S dengan kepuasan finansial, sehingga perlu dianalisis lebih lanjut sebagai
v&%abel kontrol untuk melihat pengaruh variabel independen secara lebih
otu';;ktif (Diener dkk., 2002).

%erdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian
defzgan judul “ Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial

jeb)

Bebavior, dan Financial Stress dengan Income sebagai Variabel Kontrol

QD
Terhadap Financial Satisfaction Pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan

permasalahan dari penelitian ini :

1. Apakah financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru?

2.§Apakah financial attitude berpengaruh signifikan terhadap financial
f,_satisfaction pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru?

B.EApakah financial behavior berpengaruh signifikan terhadap financial

=
Ssatisfaction pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru?

<

4.§Apakah financial stress berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction
gpada Generasi Milenial Kota Pekanbaru?
Lo =

5.§Apakah Income sebagai variabel kontrol berpengaruh signifikan terhadap
gfinancial satisfaction Pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru?

neny wisey jrredg
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~

Tujuan Penelitian
©

1.TUntuk mengetahui apakah financial knowledge berpengaruh signifikan
{ah]

-
o~terhadap financial satisfaction pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru

o
2.5Untuk mengetahui apakah financial attitude berpengaruh signifikan terhadap

—financial satisfaction pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru

=
3.cUntuk mengetahui apakah financial behavior berpengaruh signifikan terhadap

ﬁinancial satisfaction pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru

c
4$Untuk mengetahui apakah financial stress berpengaruh signifikan terhadap

jeb)
—financial satisfaction pada Generasi Milenial Kota Pekanbaru
&
5.cUntuk mengetahui apakah incomes sebagai variabel kontrol berpengaruh

signifikan terhadap financial satisfaction pada Generasi Milenial Kota

Pekanbaru

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. ;g/lanfaat Teoritis

?asil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau menambah ilmu

E»dan pengetahuan tentang financial knowledge, financial attitude, financial

=behavior, financial stress, financial satisfaction dan income sebagai variabel

IAIT

“kontrol.
b.j\/lanfaat Praktis
Lo =
@enelitian ini diharapkan dapat menjadi antisipasi bagi Generasi Milenial

-

untuk  bisa menerapkan pengelolaan keuangan yang baik dan dapat
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S%tematika Penulisan
“Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan sebagai dasar dam acuan mengapa
penelitian ini di lakukan. Pendahuluan ini menguraikan tentang latar
belakang masalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang relevan untuk variable
penelitian, serta metode yang digunakan. Bab ini juga membahas
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan subjek penelitian,
kerangka pemikiran, konsep operasional variable, dan hipotesis
penelitian.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, anda akan menemukan penjelasan tentang semua aspek
penelitian, termasuk jenis data yang digunakan dan sumbernya;variable,
serta defenisi operasional dari masing-masing variabel populasi dan
sampel, serta metode pengumpulan, pengelolaan, dan analisis data yang
digunakan untuk mengevaluasi hasil pengujian sampel.

: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Penelitian ini memberikan penjelasan singkat tentang objek penelitian

dan sejarah, aktivitas, dan struktur organisasinya.
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TINJAUAN PUSTAKA

P 3YeH O

—

ory Subjective Well-Being

1d

ubungan antara pendapatan dan kebahagiaan individu merupakan salah satu

pelajaran yang paling dibahas dalam literatur mengenai kesejahteraan

3
3B W

subjektif (SWB) sejak awal pada tahun 1970-an. Pada saat itu, kontribusi oleh

N

el(conom masih relatif kecil meskipun hasilnya signifikan. Penelitian dimulai oleh
(%pteyn dkk., 2009; Van Praag, 1988) dalam apa yang disebut Leyden School.
"%%sumsikan bahwa kepuasan dengan pendapatan identik dengan
ke%ejahteraan”. Leyden School berfokus pada kepuasan keuangan (Raggi &
Chronis-Tuscano, 2006).

Menurut Diener, (2009) Subjektif merupakan istilah ilmiah dari kebahagiaan.
Penggunaan istilah kesejahteraan subjektif, bukan kebahagiaan dalam hal
menghindari kerancuan, karena kebahagiaan dapat bermakna ganda tergantung
setiap manusia (Diener dkk., 1999). Myers & Diener, (1995) menyebut
sugective well being sebagai “ilmu pengetahuan tentang kebahagiaan (science of
h%piness)”. Menurut Diener, (2009) kesejahteraan subjektif dapat didefinisikan
se%agai evaluasi kognitif dan afektif terhadap kehidupan. Evaluasi kognitif orang
yagg bahagia berupa kepuasan hidup yang tinggi, evaluasi afektifnya adalah
baiyaknya afek positif dan sedikitnya afek negatif yang dirasakan. Subjective
w%—l-being theory menggambarkan sebuah kombinasi afek positif dan kepuasan

higﬂlp pada umumnya yang berbeda antara individu yang satu dengan yang

lafinya (Darmawan & Pamungkas, 2019).

11
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Kepuasan keuangan tidak dapat semata-mata dijelaskan oleh penghasilan
©

sefiap individu tetapi terdapat psikologis yang berbeda setiap individu. Menurut
{ah]

-

Madgenda & Hira, (1999) kepuasan keuangan merupakan gambaran umum dalam
o

mgmprediksi kepuasan hidup, sebagai ukuran kesejahteraan subjektif (subjectiv

W%- being). Kepuasan keuangan merupakan evaluasi subjektif terhadap kondisi

=
kesangan yang memuaskan atau tidak memuaskan (Vera-Toscano dkk., 2006).

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

. Gambar 2. 1 Theory Subjective Well-Being
Overall
Well-Being
Other Active and Desirable
Aspects of status of financial health
Well-being
1 | |
Ohjective Financial Financial Subjective
Status Satisfaction Behavior Perception
Income Other Areas of Financial Financial
Finaneial Personal Attitudes Knowledge
Status Finances
(Ratios)

Sumber : (Diener dkk., 2002)

dJIWIe[S] 9

.2 Firancial Satisfaction (Kepuasan Keuangan)

ug

2.2.1§'Pengertian Financial Satisfaction (Kepuasan Keuangan)

Menurut Chandra & Memarista, (2015) financial satisfaction merupakan
kondisi keuangan yang sehat secara keuangan, sehingga merasa bahagia dan
terbebas dari rasa khawatir terhadap kondisi keuangan yang dimiliki.

Menurut Amelia & Isbhanah, (2021) financial satisfaction hubungan antara

12
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kebutuhan dan kondisi keuangan seseorang ditunjukkan oleh kepuasan
keuangan. Jika seseorang memiliki kondisi keuangan yang baik, mereka
akan mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan uang yang mereka
miliki.

Menurut Putra & Asandimitra, (2023) financial satisfaction merupakan
penilaian yang bersifat subjektif dan dapat diukur dengan menggunakan
tingkat pendapatan, kemampuan untuk memenuhi kebutuhan jangka
panjang, dan kemampuan untuk membayar utang.

Menurut Adiputra, (2021) financial satisfaction merupakan kepuasan
keuangan terjadi ketika seseorang merasa puas dengan kondisi keuangan

mereka, yang biasanya ditunjukkan dengan memiliki cukup aset keuangan.

2.2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Financial Satisfaction (Kepuasan

N
N
w

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Keuangan)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi financial satisfaction. Menurut
Putra & Asandimitra, (2023) financial satisfaction dipengaruhi oleh
financial literacy, financial attitude, financial socialization, income, dan
financial stress.

Berdasarkan beberapa faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa banyak
faktor yang mempengaruhi financial satisfaction, dimana semua faktor-
faktor tersebut merupakan faktor penting yang mempengaruhi financial
satisfaction seseorang.

Indikator Financial Satisfaction (Kepuasan Keuangan)
Menurut Mugenda & Hira, (1999) financial satisfaction seseorang dilihat

dari 6 indikator yakni :

13
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. Tabungan

Tabungan didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan yang tidak

dikonsumsi dalam periode tertentu.

. Utang

Seseorang yang mampu membayar kewajiban yang dimilikinya dengan

baik.

. Kemampuan memenuhi kebutuhan jangka panjang

Seseorang yang mampu memenuhi kebutuhan pada jangka panjang dan

mampu mengelola dengan baik.

. Dana untuk situasi darurat

Seseorang Yyang memiliki dana darurat yang digunakan untuk

menghadapi situasi yang tidak terduga.

. Keterampilan manajemen keuangan

Seseorang yang mengetahui cara pengelolaan keuangan dengan baik dan

terhindar dari masalah keuangan.

ncial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)

-Pengertian Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)

Financial knowledge merupakan hal penting yang digunakan untuk

kebutuhan sehari-hari dan jangka panjang sangat penting. Keputusan yang
tidak efektif dibuat oleh orang yang tidak memiliki pengetahuan keuangan.
Pengetahuan tentang keuangan sudah mulai diajarkan di universitas saat ini.

Selain itu, pendidikan keuangan telah menjadi bagian integral dari

14
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2.3.2

kehidupan sehari-hari seseorang, seperti mengetahui cara mengelola
keuangan dan mengoptimalkan pendapatan untuk keperluan sehari-hari.
Menurut Huston, (2010) Financial Knowledge merupakan pemahaman
dan konsep keuangan yang diperlukan untuk digunakan dalam pengelolaan
-keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Dewanti & Asandimitra,
(2021) Financial knowledge adalah kemampuan seseorang untuk
mengumpulkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan

untuk membantu mereka membuat keputusan, dengan me mpe rtimbangkan

Y eysns Ninilw ejdio yeq @

hasilnya.

nei

Menurut Brahmastra & Wikartika, (2023) Financial knowledge adalah
komponen penting dalam pengambilan keputusan keuangan. Keputusan
yang tidak efektif dibuat oleh orang yang tidak memiliki pengetahuan
keuangan. Pengetahuan tentang keuangan sudah mulai diajarkan di
universitas saat ini. Selain itu, pendidikan keuangan telah menjadi bagian

integral dari kehidupan sehari-hari seseorang, seperti mengetahui cara

g.?mengelola keuangan dan mengoptimalkan pendapatan untuk keperluan
= sehari-hari.

ik

W

& Indikator Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)

T

Menurut Robb & Woodyard, (2011) ada beberapa indikator financial
knowledge vyaitu :
1. Pengelolaan keuangan pribadi, kemampuan individu untuk
merencanakan dan mengelola anggaran, termasuk pengeluaran sehari —

hari.
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2. Literasi Ekonomi, kemampuan untuk memahami berita dan isu — isu
ekonomi serta keuangan yang mempengaruhi keputusan keuangan
pribadi.

3. Manajemen utang, kemampuan untuk memahami tentang konsep utang,

termasuk bunga dan syarat- syarat pembayaran kembali utang.

Fidancial Attitude (Sikap Keuangan)
=

.4.1g’ Pengertian Financial Attitude (Sikap Keuangan)

Menurut Parrotta & Johnson, (1998) Financial attitude merupakan
kecenderungan psikologis yang diekspresikan ketika mengevaluasi praktik
manajemen keuangan yang direkomendasikan dengan beberapa tingkatan
kesepakatan dan ketidaksepakatan.

Menurut Rai dkk., (2019) financial attitude merupakan cara seseorang
menangani masalah keuangannya; ini dapat ditunjukkan dengan berbagai
reaksi, termasuk sikap positif atau negatif, yang berbeda untuk setiap orang.

Menurut Caronge dkk., (2020) financial attitude didefinisikan sebagai
cara seseorang berperilaku ketika mereka menghadapi masalah keuangan.

Menurut Adiputra & Patricia, (2020) financial attitude merupakan
keadaan, pikiran, pendapatan dan penilaian seseorang tentang keuangan
pribadinya yang diterapkan kedalam sikap mereka.

Indikator Financial Attitude (Sikap Keuangan)
Menurut (OECD, 2016) indikator financial attitude adalah sebagai

berikut:
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1. Hidup untuk hari ini
Hidup untuk hari ini adalah sikap keuangan dimana seseorang cenderung
fokus pada kenikmatan atau kebutuhan saat ini tanpa terlalu memikirkan
atau merencanakan masa depan keuangannya.

2. Membelanjakan Uang
Membelanjakan uang adalah sikap keuangan yang mencerminkan cara

seseorang mengelola dan memprioritaskan pengeluarannya.

.5 Fifancial Behavior (Perilaku Keuangan)
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Pengertian Financial Behavior (Perilaku Keuangan)

Menurut Mien & Thao, (2015) menyatakan bahwa financial behavior
(perilaku keuangan) berkaitan dengan pengelolaan keuangan yang teratur,
seperti menghemat secara konsisten dan merencanakan tujuan keuangan
yang ingin dicapai.

Menurut Darmawan & Pamungkas, (2019) financial behavior merujuk
pada pengelolaan keuangan yang teratur, termasuk menabung secara
konsisten dan memiliki rencana tertulis serta sasaran keuangan yang ingin
dicapai.

Menurut Lim & Pamungkas, (2023) financial behavior yang bertanggung
jawab diartikan sebagai kecenderungan yang dinilai sendiri oleh responden
untuk mengelola anggaran, menabung, dan mengendalikan pengeluaran.

Menurut Wijaya & Yanuar, (2021) financial behavior mengacu pada cara
mengelola sumber daya keuangan rumah tangga, termasuk perencanaan,

penganggaran, dan menabung.
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Indikator Financial Behavior (Perilaku Keuangan)
Menurut Joo & Grable, (2004) ada beberapa indikator yaitu :

1. Perencanaan keuangan, sejauh mana seseorang merencanakan keuangan
masa depannya, termasuk menabung dan investasi.

2. Penganggaran, bagaimana seseorang membuat dan mengikuti anggaran
keuangan untuk mengelola pengeluaran dan pendapatan.

3. Tabungan dan investasi, kebiasan menabung dan berinvestasi untuk
tujuan jangka panjang dan jangka pendek.

4. Perilaku belanja, pola dan kebiasan belanja sehari-hari, termasuk

pembelian implusif dan konsumsi berlebihan.

.6 Financial Stress ( Stress Keuangan)

2.6.1. Pengertian Financial Stress (Stress Keuangan)

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Menurut Heo dkk., (2020) financial stress adalah respons psikofisiologis
terhadap gagasan bahwa ada ketidakseimbangan, ketidakpastian, dan risiko
dalam pengambilan keputusan finansial dan manajemen sumber daya.

Menurut Amalia dkk., (2023) financial stress didefinisikan sebagai
perasaan tidak menyenangkan ketika seseorang tidak dapat memenuhi
kebutuhan finansial, kebutuhan hidup, dan memiliki uang yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka.

Menurut (Davis dkk., 2004) financial stress merupakan ketidakmampuan
seseorang untuk memenuhi kewajiban keuangan mereka, yang juga

berdampak pada kondisi psikologis mereka.
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Indikator Financial Stress (Stress Keuangan)

Menurut (Drentea, 2000) indikator financial stress adalah sebagai

berikut:

1.

N

Tekanan atas pinjaman

Situasi di mana individu atau entitas merasa tertekan untuk mengambil
pinjaman (misalnya, dari bank atau lembaga keuangan lainnya) karena
kebutuhan mendesak, seperti kebutuhan konsumsi, pembelian barang

atau properti, atau untuk modal usaha.

. Tekanan atas penghemat uang

Situasi di mana individu atau rumah tangga merasa tertekan untuk
menghemat uang, misalnya untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang,
seperti pendidikan, pensiun, atau untuk menghadapi ketidakpastian

ekonomi.

. Tekanan atas penggunaan pendapatan

Bagaimana individu atau keluarga merasakan tekanan dalam
memutuskan bagaimana mereka harus menggunakan pendapatan

mereka.

. Tekanan atas penggunaan uang

Mengacu pada keputusan bagaimana mengelola uang yang tersedia,

termasuk untuk konsumsi, investasi, atau tabungan.

2.7 Ingome sebagai Variabel Kontrol

J

2.7.1?-_-n Pengertian Variabel Kontrol

neny wisey jrredg uej

Variabel Kontrol (Control Variable) adalah variabel yang dikendalikan,

diukur, atau diperhitungkan oleh peneliti untuk menetralisir atau
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mengurangi pengaruhnya terhadap hubungan antara variabel independen

I ©
4]
o I (penyebab) dan variabel dependen (akibat). Variabel kontrol bukan fokus
g O
& =
; o utama hipotesis penelitian, tetapi harus dimasukkan dalam model analisis
5 o
§' o (seperti regresi) karena diketahui secara teoretis atau empiris dapat
Q
g i memengaruhi variabel dependen (Hair dkk., 2013).
S =
‘R.7.2— Fungsi Variabel Kontrol
= —
o
§ i Menurut (Creswell & Creswell, 2018) tujuan utama penggunaan variabel
c
@ Kkontrol adalah :
L
jeb)
v a. Netralisasi Dampak: Untuk memastikan bahwa efek yang diamati dari
QD
c variabel independen (pure effect) tidak tercampur atau terdistorsi oleh

variabel asing (variabel kontrol).

b. Meningkatkan Validitas Internal: Dengan mengendalikan faktor-faktor
yang diketahui relevan (misalnya, Incomedalam studi Financial
Behavior), peneliti meningkatkan keyakinan bahwa hubungan yang
ditemukan benar-benar disebabkan oleh variabel independen yang
dihipotesiskan.

c. Menghilangkan Bias: Mengontrol variabel seperti demografi (Age,
Gender, Income) membantu mengurangi bias yang disebabkan oleh
perbedaan karakteristik responden.

Variabel Pendapatan  (Income) dimasukkan dalam model regresi
penelitian ini sebagai variabel kontrol (control variable). Keputusan ini
didasarkan pada alasan metodologis bahwa pendapatan merupakan faktor
sosio-demografi yang secara empiris terbukti memengaruhi variabel

dependen (misalnya, Kepuasan Finansial), sehingga harus dikendalikan.
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©

Dengan  mengontrol Income, peneliti  dapat mengisolasi  pengaruh
murni dari variabel independen utama terhadap variabel dependen,
sehingga meminimalkan risiko bias variabel hilang (omitted variable
bias) dan meningkatkan validitas internal temuan.

Dalam penelitian ini, income digunakan sebagai variabel kontrol.
Artinya, pendapatan tidak dianalisis sebagai variabel bebas utama yang
memengaruhi financial satisfaction, melainkan dikendalikan (dikontrol)
untuk menghindari bias atau pengaruh luar terhadap hubungan antara

variabel-variabel independen (financial knowledge, attitude, behavior, dan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

stress) terhadap variabel dependen (financial satisfaction). Penggunaan
income sebagai variabel kontrol bertujuan untuk memastikan bahwa
hubungan antara variabel-variabel keuangan yang diteliti tidak disebabkan
oleh perbedaan tingkat pendapatan. Dengan mengontrol income, peneliti
dapat lebih akurat mengevaluasi pengaruh langsung dari faktor-faktor

perilaku dan psikologis terhadap kepuasan keuangan individu (Lusardi &

g,’ Mitchell, 2014).
=y
Pé?ldangan Islam terhadap Financial Satisfaction

Jue

slam datang sebagai agama terakhir yang bertujuan untuk mengantarkan

peg]eluknya menuju kepada kebahagiaan hidup yang hakiki oleh karena itu,
Is%m sangat memperhatikan kebahagiaan manusia baik itu kebahagiaan dunia
ngpun akhirat, dengan kata lain Islam dengan segala aturannya sangat
m%wgharapkan umat manusia untuk memperoleh kesejahteraan materi dan

spﬁitual. Menurut Imam Al- Ghazali kegiatan ekonomi sudah menjadi bagian

S

d% kewajiban sosial masyarakat yang telah ditetapkan oleh Allah Swt, jika hal

21
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itu tidak dipenuhi, maka kehidupan dunia akan rusak dan kehidupan umat
©

manusia akan binasa.
Q)

gelain itu, Al-Ghazali juga merumuskan tiga alasan mengapa seseorang harus
m-gyakukan aktivitas ekonomi, yaitu: Pertama, untuk memenuhi kebutuhan hidup
m%ing-masing. Kedua, untuk menciptakan kesejahteraan bagi dirinya dan
k@arganya dan ketiga, untuk membantu orang lain yang sedang membutuhkan
K%utuhan akan konsumsi semakin lama semakin berkembang sejalan dengan
pdia dan gaya hidup manusia. Semakin maju peradaban maka semakin tinggi pula
ke;;j.ltuhannya akan barang-barang yang akan dikonsumsi dengan beragam
jegsnya. Rasulullah tidak menisbikan adanya kemungkinan ini, sembari
menyatakan bahwa keinginan manusia akan barang-barang (harta) tidak ada
batasnya dan karenanya manusia sendiri harus membatasinya. Islam tidak
melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya, selama
dengan pemenuhan itu martabat manusia bisa terjaga (Perdana & Fahrullah,
2020).

?alam ekonomi Islam diajarkan agar pemenuhan kebutuhan ekonomi
diti;jukan untuk memenuhi ridha Allah Swt dan menolong sesama manusia. Oleh
ka%na itu, mengakumulasi kekayaan sebanyak-banyaknya untuk pemuasan

o]
kepentingan sendiri dilarang dalam Islam. Islam mengajarkan agar mengeluarkan
=

seﬁagian harta yang dimiliki untuk kepentingan sesama melalui zakat, infak,

I

W
seﬁ'ékah, dan sebagainya sehingga kekayaan tidak terakumulasi pada segelintir

jo

orghg. Harta merupakan kedudukan yang penting dalam kehidupan manusia.

[n

Hafta (uang) dapat menunjang segala kegiatan manusia, termasuk untuk
=

mémenuhi kebutuhan pokok manusia (sandang, pangan dan papan). Begitu

22
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pentingnya memelihara harta. Islam mengharamkan mencuri, menjalankan, dan
©

mémakan riba. Untuk memperoleh harta disyariatkan usaha-usaha yang halal.
{ah]
-

AHah Swt memerintahkan supaya umat Islam memperoleh dan mengkonsumsi

o
rezeki dari sumber yang halal. Islam telah menjelaskan mengenai kepuasan

keiangan, sebagaimana dalam Surah At Thaha ayat 124 sebagai berikut :

NIN Y
Iy
v
v
&
C ®
o+
Gn
ha
G
G
bk
:

CCArtinya . “Siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya
ba%nya kehidupan yang sempit. Kami akan mengumpulkannya pada hari Kiamat
d%xm keadaan buta.” (QS. At Thaha : 124)

CKehidupan yang sempit adalah kehidupan yang sulit dihadapi, lahir atau batin.
Kehidupan yang demikian menjadikan seseorang tidak pernah merasa puas dan
selalu gelisah, karena dia tidak menoleh kepada hal-hal yang bersifat rohaniah,
tidak merasakan kenikmatan rohani karena mata hatinya buta dan jiwanya
terbelenggu oleh hal-hal yang bersifat material. Seseorang yang buta hatinya,
akan dibangkitkan buta dihari kemudian. Siapa yang melupakan Allah atau tidak
beq-gdzikir dan mengingat-Nya, maka tidak ada lagi sesuatu yang berada dalam
in;ﬁtannya kecuali kenikmatan duniawi. ltulah satu- satunya yang menjadi
idgvnan dan perhatiannya dan yang selalu dia usahakan untuk meraihnya
seggnyak mungkin.

;'El'etapi karena kehidupan sangat terbatas dan apa yang terbentang di alam raya

P

teﬁihat olehnya masih banyak, maka ia tidak pernah puas. Jika ia mendapat satu,

L 2]

iaﬁenginginkan dua. Kalau telah memiliki dua dia menginginkan lebih banyak

=
- . . .
lagt, karena ia selalu merasa berkekurangan dan hidupnya selalu merasa sempit.

S

AE& juga yang perbendapat bahwa kehidupan yang sempit itu akan dialami oleh

I

23
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mereka yang mengabaikan petunjuk Allah di alam kubur nanti. Pendapat ini
dagat diterima jika yang dimaksud adalah kelanjutan dari kehidupan sempit yang
mé}ieka alami di dunia ini . Financial satisfaction (kepuasan keuangan) tidak
ha-gojya sekedar berdasarkan kepada banyaknya harta yang dimiliki tetapi
beidasarkan kepada batin yang selalu merasa cukup. Batin yang selalu merasa
cugjp tidak dikendalikan dan dikuasai oleh materi, kedudukan ataupun jabatan.
étudi yang dilakukan di masa lalu juga mengidentifikasi pengetahuan

c
ke;a\_angan sebagai salah satu faktor yang penting untuk dapat meningkatkan

jeb)
pefitlaku keuangan, yang akan mempengaruhi kesejahteraan keuangan. Dalam

QD
surah Al- Bagarah ayat 172, Allah berfirman :

e o

5353 800 28 () d 55005 a5 5 L il e 1501 3al a0l L

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik

yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu
benar-benar hanya menyembah kepada-Nya ”. (QS. Al-Bagarah : 172)

Syukur adalah mengakui dengan tujuan bahwa anugerah yang diperoleh
se%ata-mata bersumber dari Allah sambil menggunakannya sesuai tujuan
pefgganugerahan atau menempatkan pada tempat yang semestinya. Sebab setelah
mgqekankan perlunya makan makanan yang baik-baik dijelaskan-Nya makanan
yagg buruk, dalam bentuk redaksi yang mengesankan bahwa hanya yang disebut

<

itLEyang terlarang, walau pada hakikatnya tidak demikian. Kemudian dalam surah

AEHasyar ayat 18, Allah berfirman :
Lo =

e

Sl A A 18 S B G s sl a8 ) el @il

@\/\ uji.uj
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Artinya : “ Wahai orang- orang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
©

hemdaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
{ah]

es:éj( (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti
te-gopadap apa yang kamu kerjakan ”. (Q.S AL- Hasyar : 18)

%erdasarkan uraian ayat di atas pula, dapat diambil kesimpulan sesuai dengan
pgntah Allah Swt yang menyuruh orang-orang beriman agar selalu mensyukuri
nigmat-Nya jika benar-banar mereka beribadah atau menghambakan diri kepada-

c
N‘;g. Bersyukur artinya menggunakan nikmat Allah Swt untuk mengabdi kepada-

N;Jg, atau menggunakan nikmat Allah Swt sesuai yang dikehendaki oleh-Nya.
A:JIara bersyukur dan beribadah erat sekali kaitannya, sebab manifestasi syukur
hakikatnya adalah beribadah kepada Allah Swt, misalnya nikmat makanan atau
harta. Maka bersyukur yaitu membangun sarana agama, menolong orang yang
kelaparan, membangun jalan umum dan lain-lain, bersyukur yang demikian itu
berarti beribadah kepada Allah Swt . Selain bersyukur, dalam ayat tersebut
diajarkan untuk tidak israf dan tabzir. Israf yaitu melakukan segala sesuatu
de%ban berlebihan dan tidak puas dengan apa yang didapatkan (tidak bersyukur).
Seic'.langkan tabzir yaitu perbuatan yang tidak penting dan menghabiskan harta
ur::g;k yang tidak penting, tabzir dapat membuat kita kehilangan kendali diri
A

dagcim mengelola keuangan dan merasa tidak pernah puas dengan apa yang kita

mitiki.
-t
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= 2.9 %a@elltﬁn Terdahulu
Q5 5 9 =~ =
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tg c ‘Eﬂg gvari ab | dependen dan variabel independen yang berkaitan dengan judul peneliti digunakan sebagai referensi untuk penelitian
o e 55 B
O 5 o @ =2 'D
@ 2 2 &ebelumfya untuk menentukan seberapa besar pengaruh satu variabel terhadap faktor lainnya.
5 o e 5aé
DS = 3
C T < c
3398982 = i
o= S 5 = Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
%I\% = % 'gudul éuthors Teori/K Variabel Variabel Pengukuran Variabg | Analisis Hasil Limitasi
; ) 1’35 @a@n) Jugﬂal (Vol,no) | onsep | Independen (X) | Dependen (Y) (Instrume nt) Data
h x D 2 3
&5 °ca 0] — _ _ .
2 © B §; c Indicators Financial Hasibuan et disimpulkan financial | Varast variabel
o :_g: 5 g - al. (2018) menjelaskan bahwa littracy tidak independen,
g = "ﬁ §NAL|S|m AKTOR- financial satisfaction dapat diukur berpengaruh terhadap | ©l€h karénaitu
7 é = S FAKTOR YANG menggunakan beberapa indikator financial satisfaction bagi penéliti
:Cg‘ ‘2 3 ’_é_'l\/IEMEgGARUHI Financial yaitu pendapatan, pengelolaan kar€na adanya s€lanjutnya
(a3 g - - H
%- ..%‘ :D g FlNANClAL theracy, masalah keuangan, pemenuhan ke mudahan |nf0mas| dlhg-raplt(an
5 = @ =2 : i i isa di apa
b C B ESATISFACTION Theory Flnar?ual S_tram, = akan kebutuhan dasar, pinjaman, PLS. yang b!sa dldapfatkan IO. -
v & & 3 PENGGUNA E- Planned Financial Qusle . ) namun informasi yang | memodifikasi
E B R Management Satisfaction ketersediaan uang di masa depan, SEM. diterima belum tentu model yang
b . .
g‘ 7 :; V%(?LLET MaybAm(;ha ' 4 Behavior. d dan pCUCHIBINNENEANidUgS adalah informasi yang berbed
5 an Yuyun Isbana avior, gan . . . rocaa
o 3 .
= 3 m(2021), Jurnal Timu I Financial literacy dapat diukur benar sehingga akan dengan
®x o =
> 2 N?BIanajEmen Vol 9 No 2 qen_gan men_ggunakan P memengaruhi tingkat | penelitian ini
£t x (Sinta 3) indikator yaitu péngétahuan literasi keuangannya. dengan
= = keuangan, simpanan dan pinjaman, i i in ti
= = 9_ p . pin) Financial strain tidak | | apombankan
5 . 9 asuransi, dan investasi (Chén & berpengaruh terhadap variabel seperti
% 8, ® Volpe, 1998). Financial strain financial satisfaction financial
3 100 S ®
T 22 B
2 G5 & 26
= c o =
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5 S =
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5 § E’ g dapat diukur dengan kar€na mayoritas socialization,
o $E = menggunakan indikator pinjaman, responden merupakan debt, risk
0 «
= .32 9 penghematan uang, kesadaran perempuan yang tolerance, dan
§ § §. e dalam penggunaan uang, dan masih berstatus gaya P.ud_up.
5 = g 2 penggunaan dari pendapatan yang mahasiswa dan pelajar Selain ity
= 2 S = diperoleh (Falahati et al., 2012). yang belum memiliki ketzr?atasa”
3 L = . . . . alam
- S 2 = Financial managément behavior tanggungan s€hingga o

Q @ . ) penelitian ini
o 5T c dapat diukur menggunakan tidak merasakan adalah
= = . i i i
S e indikator yaitu mengelola financial strain. penyebaran
S £ a o pengeluaran, membayar tagihan Financial managément Kuesioner
=) .
5 g = tepat waktu, membuat rencana behavior berpengarun hanya dilakukan
on = . .
% =4 x keuangan di masa yang akan térhadap financial s€cara online

= . . .
> 5 - datang, menyediakan uang, dan Sat'Sff:‘Ct'O” karéna sehingga
2 T = menyimpan uang (Dwinta, 2010). mayoritas résponden pengambilan
on
D = c Menurut Rizkiawati & telah mampu data kurang
5 5 Asandimitra (2018), besaran mengelola keuangan maksimal
= ) pendapatan seseorang dapat dengan baik dengan karena tidak
— i | i
; ® digolongkan menjadi pendapatan < menggunakan dapat dilakukan
3 § Rp1.500.000; Rp1.500.000 hingga pendapatan yang secara
5 2 Rp2.500.000; Rp2.500.000 hingga diperoleh sesuai mendalam

bl § .

3 = Rp3.500.000; dan > dengan anggaran dan dengan
5 ;_ Rp3.500.000.their environment. membayar beban wawancara
= QO
;7 g_ secara tepat waktu sécara langsung
5 i sehingga kepuasan dan peny€baran
> j o
> 5 g - keuangan dapat kuesionér juga
3 o = Y
s 3§ 3
2 = 5 A
g 28 @ 27
= == 'Y
o)) m @
T 25 E
t zg -
5 6% ¢
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tercapai. Income tidak
berpengaruh terhadap
financial satisfaction
karéna mayoritas
p€ndapatan responden
masih bergantung pada
pendapatan yang
diterima dari orang tua
sehingga harus
menyesuaikan dengan
kondisi masingmasing
orang tua, oleh kareéna
itu income tidak dapat

dijadikan tolok ukur
tingkat financial

satisfaction seseorang.

tidak dapat
dilakukan

secara merata
hanya tersebar
di masyarakat
yang berusia
15-24 tahun
yang didominasi
oleh mahasiswa
dengan gender
perémpuan.
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s@ain, financial attitude,

—

5Pengaruh financial
=]

2 literacy, financial
& nowledge, financial

Edan debt terhadap
inancial satisfaction:
g_financial behavior

. . .
5 sebagai variabel

‘ omediasigRian Ulya

Theory
Planned
Behavior

Financial

Literacy,

Financial
Knowledge,

Financial Strain,
Financial

Attitude, Debt,
dan Financial
Behavior

Financial
Satisfaction

Chen & Volpe (1998) indikator
financial literacy antara lain basic
personal finance, saving and
borrowing, insurance, dan
investment. Patuan P. et al. (2022)
menyampaikan bahwa indikator
financial knowledge yaitu suku
bunga, tingkat kredit dan data

PLS-
SEM.

Financial literacy tidak
berpéngaruh terhadap
financial satisfaction
pada pekerja Kab.

Sidoarjo, dibutuhkan
suatu niat agar

memiliki perilaku
pengelolaan keuangan
yang baik dan

variasi variabel
yang lebih
banyak lagi dan
kurangnya
kriteria
reésponden yang
lebih spesifik
seperti sudah
menikah atau

| undede ynjuaq w

1ode| ueunsnAuad

L
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= § E?Dutré,ﬂ\ladia (Variabel kredit, manajemen keuangan, berdampak pada belum dan
3 g;A%ndlmﬁra (2023), Mediasi) investasi, dan laporan kredit. pencapaian Financial jumlah
g 'J%T/rgllllmWasr?aJEr;en financial strain menggunakan 4 Satisfaction. Financial tSanggungtar:(.
Nes3 (Sinta . . in ti aran untu
g 2L ~ ( ) indikator yaitu tekanan atas strain tidak masyarakat
5 Sg @ pinjaman, penghematan uang, b(?rpEn_garuh.terhaTdap Khususnya
S T = = financial satisfaction
5 @ = = penggunaan pendapatan yang vada pekerja Kab pekerja Kab.
5 g 9 = berlebihan dan pengelolaan L o Sidoarjo untuk
= Q a8 T _ Sidoarjo, mayoritas _ ]
D ] = E keuangan (Falahati et al., 2012). responden yang meningkatkan
o 2 . . . . :
% 5 8 = financial attitudes yakni obsesi, terlibat berusia muda pemahaman
el A g Q w kekuatan, usaha, ketidakcukupan, yaitu 17-25 tahun tentang
c )
2 % 5 penyimpanan dan keamanan tanggung jawab keuangan agar
o )
o L g (Herdjiono & Damanik, 2016). keuangannya masih dapat
E:’v g o Siswoyo & Asandimitra (2021) belum terlalu besar meningkatkan
§ - 9 = mengungkapkan bahwa indikator serta masih bisa ftl_n?nCII.N
P satisfaction.
5. E’E)" c untuk mengukur tlngkat debt mendapatkan bantuan Penelltl
2 =) yaitu menahan agar tidak berutang, keuangan dari orang i
% § total utang, ke mampuan melunasi tuanya sehingga s€ anuttnya
= : . apa
= 5 utang, ketersedian dana darurat, financial strain yang p
o) = ) . . . . me lanjutkan
E 3 simpanan, lifestyle, kecukupan dialaminya tidak enelit
= D - nelitiannya
= 2 tentang k€uangannya, pengelolaan menjadi hal yang P i 4
- 5 . Lo ngan
ﬂg =0 anggaran untuk masa depan, dan s€rius. Financial o g ‘
L menggunakan
i % pengelolaan untuk masa pensiun. knowledge, financial g-g el
= . variabel-
= = financial satisfaction oleh attitude dan debt _
o2 . ® = ) berpe h terhad variabel yang
=4 =] penelitian Hasibuan et al. (2018) rpengarun terhadap digunakan pada
ol . : ; ; ;
5 D 8, 0 diukur dengan menggunakan financial satisfaction
3 T s Y
g £ B pug
® = s —
g @8 @ 29
= o
o B z
® =3 =
g 8 5
5 o % c
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l\%rul Hidayati Siswoyo,

%Nadia Asandimitra

] §'(2021), Jurnal llmu
- Manajemen Vol 9 No 4

masa yang akan datang, dan
pengelolaan keuangan. Ménurut
Safryani et al. (2020),

berbagai faktor seperti
kebutuhan dan gaya
hidup yang semakin

serta wilayah
penelitian yang
cukup sempit

5 O § 2} g tabungan, utang, kondisi keuangan , pada pekerja Kab. penelitian ini
5 § 28 = kecukupan dalam memenuhi Sidoarjo. Financial atau
0 ©w R
5 153— .32 ° kebutuhan jangka panjang, behavior mampu menggunakan
§ o § §. e ketersediaan dana darurat, dan memediasi antara variabel diluar
5 ;Q" %_ @_ ; pengelolaan keuangan. Menurut financial literacy dan penelitian ini
5 2585 = Dew & Xiao (2011) indikator financial satisfaction. dan dengan
b a = inanci i .
D g g o = financial behavior yaitu konsumsi, Financial behavior objek

—. iaci ..
S2LFRD & C manajemen aliran kas, tabungan mampu m_e meFj|a5| penelitian yang
P o 3 — . . . antara financial berbed
5 2 = 8 = dan investasi, dan manajémen . . ) a.
p Z 0 2 3 attitude dan financial
5 @ S @ W utang. ) ]
5% 5 3 = satisfaction.
2 22 c »
Pa L 5 = Berdasarkan penelitian income tidak sampel van
2 © BPENGARUM INCOME, pelyang
5:; .i’ EDEBT E;EENDER Hasibuan et al. (2018), ke puasan berpengaruh terhadap diamati cukup
A g : aDIFFE,@ENCES keuangan seseorang bisa financial satisfaction, sedikit yaitu
o
2 3 ;E,' EINERE AL ' dilakukan pengukuran dengan kar€na pendapatan karyawan yang
) S mempergunakan sejumlah yang besar tidak selalu bekerja di
g = o8 FINANCIAL Theory oo I_Debt’ parameter yakni tabungan, membuat seseorang Badan Usaha
E Z 5D Financial Financial » PLS- erasakan ke Milik Negara
30 ©  ATTITUDE Planned . v ) pinjaman, p€ me&nuhan te€rhadap merasakan kepuasan
g_ @ CBD Literacy, dan Satisfaction dindinEee oy SEM. keuangan, kondisi (BUMN)

i ang dibutuhkan s€cara mendasar, :

= ) 2 TERHADAP Behavior Financial Attitude yang . ) ersebut danat ataupun Badan
> U E & FINANCIAL penghasilan, peneéntuan tujuan rseobut dapa Usaha Milik
S € B SATISFACTION, Ucik hidup, ketersediaan uang untuk dipéngaruh oleh Swasta (BUMS)
o]
JJT
=3
0
0

meperlihatkan bahwasanya

meningkat akan tetapi

yakni hanya
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= § o (Sigjfa 3) parameter yang mampu pendapatan tidak bersumber dari

o 8% = dipergunakan untuk melakukan bertambah, semakin Kabupaten

g . g g o pengukuran variabel income dewasa seseorang Sidoarja, yang

§ § §. = adalah gaji/ upah dan bonus/ maka akan semakin meliputi

5 =4 ,E_ 2 komisi. Menurut Sahi (2013), banyak tanggungan Balongbendo,

- ; c 3 parameter yang mampu yang harus dipenuhi. | Buduran, Candi,

%’f T § 7—: dipergunakan menjadi tolak Debt berpengaruh Gedangan,

o %‘ ‘9(: — ukur adalah ke mampuan untuk signifikan terhadap Jabon,

2 g = tidak berhutang, jumlah hutang, financial satisfaction, | Krémbung,

% v g karéna tinggi Krian, Porong,

5 ‘ g @ W kemampuan dalam membayar g9 Prambon

5 = g hutang, ke mampuan pemenuhan rendahnya pendapatan Sedati

U = 1

D = = kebutuhan darurat, tabungan, gaya seseorang b_elum tentu Sidoarjo,

§ Q’s' — hidup, k€cukupan uang yang efektif dan Sukodono,

2 : s = dimiliki, ketersediaan uang untuk berimplikasi pada Taman,

5 = c masa depan, dan perencanaan terpénuhinya Tanggulangin,

= Z : : kebutuhan sehari-hari | a1k, Tulangan,

S 5 ketika telah pensiun. Cheén & utuhan s€hari-na War. dan

n B Volpe (1998) menjelaskan bahwa kar€na kebutuhan Wonoayu.

= 3 financial literacy diukur dengan setiap individu akan Karyawan

= 3 empat parameter yakni pinjaman berbeda, hal ini dapat | khususnya yang

= = - . . R

= 8 juga simpanan, investasi, asuransi, ditinjau dari seberapa bekerja di

ﬂg 2 beserta pengelolaan keuangan banyak tanggungan Bt: Mr']\l (ll\iﬁ('jlfn
i saha Mili

£t % pribadi. Herdjiono & Damanik serta kewajiban yang Negara)

= : i ara

7 = (2016) mengungkapkan bahwa harus dipénuhi. J

£ o - ataupun BUMS

= ) . . . . Gender differences

=} =] variabel financial attitude dapat (Badan Usaha

3 5 3 . tidak berpengaruh . .

. 5 0 w diukur menggunakan enam Milik Swasta) di

3 T s Y

c °& =

2 = 5 —

g 28 @ 31

A 5= o

1)) m @

8 25 &
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& § '_6 g indikator antara lain obse€si, terhadap financial Kabupaten
3 S8 = kekuatan, usaha, ketidakcukupan, satisfaction, karena Sidoarjo .
B @ . . o
5 = g o penyimpanan, s€rta keamanan. tidak adanya Penelitian
4 g3 © perbedaan cara selanjutnya
o @ € o .
= ced B mengelola keuangan disarankan
S 2 < B antara laki-laki dan untuk
5 8 = perempuan untuk mélakukan
=} g = == . ..
o 5% mencapai kepuasan | PEnelitian ulang
]
; & = = keuangannya. tentang
oL
o ce B Financial literacy tidak | ~ k€puasan
B ‘ §; c berpengaruh terhadap k€uangan
3 c ! financial satisfaction, dengan
g P D karena tinggi atau menggunakan
v
A s s rendahnya tingkat variabel-
::g- ' =) g literasi keuangan variabel di luar
%- 2z seseorang belum tentu | dari penelitian
=] =
o) & berimplikasi dalam ini, seperti
£ : § memberikan variabel
N
g. 3 perspektif atau hedonism
@
; = pandangan terhadap lifestyle,
jub} . .
3 ' 2 penentuan keputusan financial
S =) keuangan untuk afficacy, dan
— 3 _ locus of control.
E = mencapai kepuasan .
7] a e inadi Variabel-
= : uangan pribadi.
5 =S ] g P . variabel
3 b 3 o Financial attitude
) = 3 e
3 100 S Y
(0] -
o SH (]
S =2 —
e 0 Q@ w 32
= c o ot
o = t<¥]
(W)
E 25 E
E Zg =°
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3 % ; g ’_‘T’ g berpengaruh signifikan tersebut
§ § é § E- = terhadap financial termuat dalam
g = 5‘; = o satisfaction, karéna penelitian
= = . .
2e823 T sikap positif ataupun | terdahulu dan
5 ;Q*' S S ,3_ D negatif seseorang akan | terpukti dapat
5 2 ‘% ; = 3 k€uangannya menjelaskan
D E TS berimplikasi dalam variabel
B 2Bad & .
o (;Qr = g- ‘E’C c perspektif atau financial
; = _g ® § > pandangan terhadap satisfaction.
b}
3 § 52 c 3 o penentuan keputusan
= 0
p 3 u% = = keuangan untuk
> 3 P S = mencapai kepuasan
5 e e = [
52 2 F — keuangan pribadi.
< 0O ‘_2
w L BES ==
Q K oy . "
ag B < PENGARUH Pendapatan, Indikator pengukuran financial Pendapatan tidak Pénelitian
E. .%. ;% =- PENDAPATAN, Hutang, Financial satisfaction yang digunakan adalah b(_arpen_garuh. terhgdap selanjutnya
b B HYTANG, FINANCIAL Strain, Financial penghasilan, cara pengendalian financial satisfaction. diharapkan
N = = H . .
i i = %’TRAIN, FINANCIAL Attitude, permasalahan finansial, Semakin tingginya mampku
= Financial 3 mengukur
g- & I ?DATTITUDE, DAN Theory. i o Financial pemenuhan kebutuhan primer, PLS- pendapatan ) bgl
;g p 3 FINANCIAL Plannéd o ay I St hutang, dan tabungan yang dimiliki, | sEm résponden, gaya varlz yang
2 ) : ,
58 & 2 LITERACY Behavior " mar;cme t kesiapan k€uangan untuk masa htldupnya dan apat ,
2 = 5 5 TERHADAP il depan, serta penentuan tujuan anggungan memengaruhi
5 & FINANCIAL Behaviour h'dp ’(Ha 'bp w 2(:18) keuangannya akan financial
= idu sibuan et al., . ) ) fofanti
73 g_SATISFACTION: (Variabel P semakin meningkat. satisfaction
5 : 2 FINANCIAL Mediasi) Menurut Nugraha et al. (2020), Hutang tidak secara
i : CBDMANAQEMENT individu dengan pendapatan yang berpengaruh terhadap kompleks dan
3 100 S Y
g 22 &
2 G5 & 33
= c o =
= +¥]
1)) m @
© S5 £ B
o) =9 e
2 g =&
5 8% ¢
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2 T 2 BEHAVIOUR tinggi akan memiliki kepuasan financial satisfaction. | lebih luas lagi
3 QEEAGA&IVIEDIASI, yang tinggi pula, begitu pula Sebagian besar seperti locus of
g . ‘gsga Tasya Amalia, sebaliknya sehingga diperlukan réspondén merasa control oleh
§ §N§dia Asandimitra adanya upaya yang lebih untuk bahwa déngan Adiputra
5 I\;:éztg_zj)' ;mr\r;a: Illom; . meningkatkan jumlah penghasilan. berhutang, mereka | (2021), financial
E naje mew Vo 0 _ .
5 gl "B Berdasarkan penjelasan BPS dapat memenuhi cap_at_)lllty olen
= & & (Sinag) . kebutuh Arifin (2018),
& o 2 = (2015), besaran pendapatan dibagi utuhan maupun ;
£ Q @ ) ) dan family
5 e C menjadi empat golongan antara lain gaya hidup s€hingga financial
=] = —_— .
3 2 § = golongan rendah (<Rp1.500.000 tercapainya kIEpua.san support oleh Ali
5 ‘ § = g) per bulan), golongan sedang kEuangan. Financial etal. (2020).
2 c = (Rp1.500.000-Rp2.400.000 per strain tidak
D = ) bulan), golongan tinggi berpengaruh terhadap
< z = (Rp2.500.000Rp3.500.000 per financial satisfaction.
o) .
2 : 3 = bulan), dan golongan sangat tinggi Tidak seémua
S = c (>Rp3.500.000 per bulan). Indikator résponden
o]
g' 2 dari variabe! hutang mengacu pada menganggap masalah
D o} Plagnol (2011) yaitu penggunaan k€uangan yang s€dang
= s kartu kredit, hutang untuk dialami s€bagai bagian
= 3 pembelian rumah, pinjaman untuk _da” f_manc!al stra!n.
;_ § pendidikan, pinjaman untuk Financial attitude tidak
3 / g* pembelian barang, pinjaman untuk b(_arpen_garuh. terhgdap
2 = _ . . financial satisfaction.
0 = perbaikan te mpat tinggal, pinjaman .
= ) . Meskipun responden
= = yang berasal dari bank dan teman, o
z o ; . telah memiliki sikap
5 5 s€rta tagihan. Falahati €t al. (2012) ] ]
o . o savings, investment,
o3 CBD 2 menyebutkan bahwa financial
] =y =
S -
o Sk o
g T = —
g 28 @ 34
= c o ot
= t<¥]
1] [4)] w E
® 235 =
£t =g -
5 o % c
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& § '_c‘a g strain erat kaitannya dengan arus serta memiliki
§ § E- = keuangan dan pengelolaan perencanaan keuangan
0 « T
5 fi= g o keuangan seorang individu. untuk masa depan, hal
3 L . .
§ § o _E’, Seorang individu akan t€rhindar tersebut tidak dapat
5 s .E_ - dari financial strain apabila individu menjamin keadaan
5 3 g §_ tersebut memiliki cara keuangan akan selalu
@ =
%’g' T § = pengelolaan keuangan yang baik stabil. Financial
[(@]
o g' l?: = sehingga akan terhindar dari literacy dan financial
; ] :5; E adanya permasalahan keuangan. management
b}
3 c a3 w Indikator pengukuran financial behaviour
- 0
5 g; g strain adalah tekanan atas pinjaman, berpéngaruh terhadap
%,:{ '; 23 tekanan atas penghematan uang, financial satisfaction.
ﬁ Q’S_ Q;JU tekanan atas pEnggunaan Financial attltude tldak
o
2 s = pendapatan, dan tekanan dalam berpengaruh térhadap
ag ;,E,' c penggunaan uang. Indikator financial managément
o 5 pengukuran financial attitude behaviour, sebagian
o B yang digunakan dalam penelitian besar résponden masih
> B ini antara lain obsession, power, berlaku konsumtif
D . .
3 3 effort, inadequacy, rétention, dan dalam pemenuhan
= o . . .
= 2 security (Herdjiono & Damanik, gaya hidup. Financial
bl § 1
ﬂg = 2016). Indikator peéngukuran literacy berpengaruh
5 _ o . .
£t 3 financial lit€racy menurut terhadap financial
= = Herdjiono & Damanik (2016) management
5. F 5 adalah dasar keuangan individu, behaviour. Financial
o o
EJT = g w manajémen kredit, manajemen management
3 T s Y
o 2 = %
T £ =2 —
E @2 8 @ 35
A 5= o
)] m @
8 35 B
T g -
5 o % c
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5 % § '_6 g risiko, manajemen, tabungan, dan behaviour tidak
o :gb 8% = investasi. Herdjiono & Damanik mampu memediasi
0 « . . .
g5 153— iy g T (2016) mengemukakan bahwa financial attitude
=] . .
§ 2 § 2 o ada empat indikator yang terhadap financial
5 ;ci —%— @_ g mendasari financial managément satisfaction, respondén
5 g @ S = behaviour antara lain konsumsi, sudah memiliki sikap
3 = =
o g § o o manajemen arus kas, tabungan dan keuangan yang baik
=. @ . . . . .

o ‘,‘% D& = investasi, serta manajemen kredit. namun sebagian besar
; 5 % nga' E responden yang

= = )
28E5ce o berusia 15-24 tahun
D @ .
L 3 % g dianggap belum cukup
%:;- % 2 g mampu dalam
® 2 5 - melakukan
o
w g : '§ ~ pengelolaan keuangan
5 < DS c dengan maksimal.
2 o ([
) 5 Financial managément
n % B behaviour mampu
= 0 5 memediasi financial
® C .
= o ci literacy terhadap
5 D;JU Y financial satisfaction.
5 o & 2

| o= o S - P -

: FINANCIAL . . . . . Financial satisfaction .
5 i ,3.r Theory Financial Indicator Financial Performance L . This research
- 5 ® BEHAVIOR ON ; ; PLS- has a significant impact
=5 D 3 Planned Behavior, Einghelg] (Jubaedah & Destiana 2019) : S implies that the
» ~ & o FINANCIAL . Satisfaction : L SEM. on financial o
5 &TISFACTION AND | Behavior Fl-nanCIaI company’s growth , company’s total performance. financial
3 Lit€racy, revenue (sales),total orders, cash performance of

RFORMANCE OF

Financial literacy

| undede ynjuaq w

1ode| ueunsnAuad fyert
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= g 2 THE Research position. Indicators Financial significantly batik industry
3 I@II%NE&AN BATIK Performance Satisfaction (Hasibuan et al 2016 influences financial players will
g . ﬁh@USTBY,Sumani ) current financial condition behavior, and financial | increase if they
u @ 2 Sumani, ,income earned by fixed assets, performance and have financial
B .
5 'gtaé Nu”’;‘AW\Nal'yah cash ,current assets , financial behavior have a behavior that
= C
c c : . .
; @ S Ika Barokah management skills , saw.ng for . conS|deraF)Ie - can create
- SuB/aningsih (2022) emergency needs, ensuring the influence on financial added value
Q ! . .
o g;];gma. af Applied availability of money for his future. satlsfactm_n- _ and the
; Wnﬁgemeit (JAM) Vol Indicators Financial Literacy Nonetheless, financial | jmportance of
% = 2 2000 4 (Fatoki, 2016 ) 1. Financial literacy has been financial
2 3 ci& (= planning, budgeting, and control 2. found to have no literacy.
= = w . . .
3 g = Bookkeeping 3. Funding Source 4. impact on financial
& . . . .
< z ; Business understanding 5. Risk satlsfac_tlon or flnan(_:lal
,;; ; ﬁ —- management. Indicators Financial behavior on financial
: © ®

S E c Behavior (Olson 2016 ) 1. performance
o] (7]
g‘ = Tendency to consideér income and
of o expenses 2. Financial decision-
) =
= e making 3. The nature of the
= 3 decision and the environment
; § influence the type of process used
3 : g* 4. Neurological financial decision-
5 ;_ making tends to affect (€ motional)
= QO
;7 g_ 5. Behavioral finance pays
5 : 8 attention to the principles of
% i CBD W perfect self-interest, perfect
1)) = = ==
T
8 28 &
g &5 @ 37
= c o =

= W
5 8 =}
® =3 =
T gg =
5 o % c
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=
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Aie

i

rida, Yoyok Soesatyo
Tony Seno Aji (2021),

ernational Journal of
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Studiés Vol 9 No 1

Theory
Planned
Behavior

Financial
Literacy, Use of
Financial
Technology,
Financial
Behavior,

Financial
Satisfaction

Chen and Volpe (1998) suggest
financial literacy indicators,
namely general personal financial
knowledge, savings and borrowing,
insurance, and investment. Bancou
(2018) measures the use of
financial technology using
indicators of easiness, quickness
of Fintech tools, innovation, and
security. The Financial Behavior
Scale (FBS) refers to five
domains (Dew & Xiao, 2011),
namely consumption management,
cash flow management, credit
managément, saving and
investment, and insurance with the
assumption that it can provide a
comprehensive measure ment of
financial behavior, Hira and
Mugenda (Falahati et al., 2012)
(Hasibuan et al., 2018) measure

PLS-

SEM.

financial literacy does
not have a significant
effect on financial
behavior.he use of
financial technology
has a significant effect
on financial behavior
and has a CR value.
financial literacy has a
significant effect on
financial satisfaction.
he use of financial
technology has a
significant effect on
financial satisfaction.
financial behavior has
a significant effect on

financial
satisfaction.that
financial literacy
through financial
behavior has no effect

This research
has limitations
including the
number of
samples studied
is relatively
small, limited to
gconomics
teachersin
Sidoarjo, East
Java, Indonesia.
Further
research must
be carried out
in a higher
context. It is
hoped that
teachers’
financial
literacy will not

only be a
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i % g 2 an financial satisfaction using on financial theoretical
§ o § g, g:, indicators of financial satisfaction.the use of | knowledge, but
w -
g = tg =) o management skills, current financial technology also be
o = — financial situation, saving for inanci .
§ S § 2 ° oo o ot dgb|et through financial accompanied by
= mergency needs, affordable to i _—
5 = = é_ L gency +5, &l _ beh_awor.has nF) effeict the application
S 95T ¢ 5 spend, managing his financial on financial satisfaction of financial
3 w = —r . R -
5 g % = = problems, ensuring the availability behavior in
b 2 Q =2 -~ ;
h & S.a@ = of money for his future. everyday life.
S 5F25
5 3 Y 2 = The use of
p Z 0 2 3 inanci
285 g a 0 financial
P SE 2 = technology in
s = { o wn
S a c = the currént era
D o = Q .
<3 = is very
o< 2 A
4 SED = necessary, but
2 < B E c it must be
RS limited in
I =3 imited
N C & financial
EZE5 behavior,
8 L5 % especially i
= specially in
= 2 CBD p y
=) a terms of
P OE © .
B S E 2 consumption.
5 = B 5
2 53
= B3
) [=X R R
5. 7 -3; 2 FAKTOR YANG Theory debt; financial SF'_n?nC'_""I Indikator pengukuran financial PELS' Pendapatan, hutang, sampel yang
=3 . . . atisfaction . . M. . - -
i 53 %l\/lEME%GARUHI Planned | literacy; financial literacy menurut Herdjiono & S dan financial literacy cukup sedikit
4 =] o
S 3 &
o S5 g (]
(0] =
5 £z — 39
g 0 «
= c o =
Sz (Y
5 8 =}
=
[ =3 .
2 g I
5 8% c
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5 ; g EleA-.NCHAL Behavior management Damanik (2016) adalah dasar tidak menunjukkan dan jangkauan
§ g SQT?FA@ION PADA behavior; keuangan indiVidU, manajemen adanya pEngaruh Wllayah yang
e SYARAKAT . ; ; i . . i
g 153— ] g léA éR E income. kredit, manajemen risiko, terhadap financial cukup. sempit
2o p 3 SABEEHR T=N manajemen, tabungan, dan satisfaction. Temuan yakni hanya
o Q@ .
E = = BAMEKASAN, investasi. Berdasarkan but disebabk bersumber di
2 o 5 Bingda Arfiana Rusdini ) tersebut disebabkan satu wilayah
§ g_ %(2&21) JI[mal ”mu pe n_]elasan BPS (2015), bESal’an Oleh pendapatan yang dengan
%’? g @ar%jem@_:f Vol 9 No 1 pendapatan dibagi menjadi cukup baik tidak menggunakan
2 C;Er g' ‘?: (Sififa 3) empat golongan antara lain mampu meningkatkan random
; S8ad = golongan réndah (<Rp1.500.000 financial satisfaction sampling di
b} .
r38cd o per bulan), golongan sedang yang merekamiliki | | o naan tidak
5 (-:Dc- g g (Rpl500000-Rp2400000 per karena Walaupun diizinkan untuk
e f < e bulan), golongan tinggi pe€ndapatan yang di mengambil
-
2 o = Q (Rp2.500.000- Rp3.500.000 per dapat térgolong tinggi sampel dari
,;; é d % 7_0 bulan), dan golongan sangat tinggi namun mereka seluruh
S O A
3 ‘2 E = (>Rp3.500.000 pér bulan). memiliki hutang yang | kecamatan di
%. % Cafj Indikator dari variabel hutang harus mereka tengah
0 = =
b C B 5 mengacu pada Plagnol (2011) bayarkan. Hutang yang pandemi.
= i : § yaitu penggunaan kartu kredit, di sebabkan oleh Pemerintah
é_ 13 hutang untuk pembelian rumah, financial anxiety kabupaten
; g 3 pinjaman untuk pendidikan, s€harusnya pamekasan
Q0

_g E- : é pinjaman untuk peé mbelian barang, menurunkan financial sebaiknya
5 % pinjaman untuk perbaikan tempat satisfaction résponden, meningkatkan
% g- tinggal, pinjaman yang berasal dari namun dalam program dalam
= . 8 bank dan teman, serta tagihan. penélitian ini peningkatan
o 2 & Indikator pengukuran financial beb€rapa hutang literasi
S 33 &

o 2 o~
o =i s o
2 = 5 A
2 %5 @ &
= c 3 Bt

Sz o
5 B g =
® =3 =
T £ 8
5 6% ¢
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o § E) g strain adalah tekanan atas dilatarbelakangi oleh keuangan.

§ § g’ = pinjaman, tekanan atas perilaku saving kar€na Masyarakat
«

S g g ° penghematan uang, tekanan atas maraknya program kabupatén

S $a T penggunaan pendapatan, dan cashback dan discount pamekasan

= € 5 Q yang justru baik

5 = Q tekanan dalam penggunaan eninakatk sebaiknya

& o ) meningkatkan

5 o § = uang.Indikator pengukuran T mengakses

3 D8 = ) ) . . financial satisfaction )

W 5 9 = financial satisfaction yang . . materi téntang

£ Q 3 e ) ) responden. Financial . ]

oS o (= digunakan adalah penghasilan, cara . o informasi

5 =S littracy memiliki

= a2 = i k€uangan yang

5 L e - pengendalian permasalahan encaruh terhada
oh] . .

S <3 finansial, pemenuhan kebutuhan .p g P | dapat diakses di

5 D ! financial managément | . ternet. buk

9] ol = primer, hutang, dan tabungan yang S INErNET, buku

5 5 =) o behavior di sebabkan ent

o = g dimiliki, kesiapan keuangan untuk karena kesadaran yang ntang

5 3 masa depan, serta penentuan T y bagaimana cara

P~ o A ] . . cukup tinggi tentang mengelola

D - O ® tujuan hidup (Hasibuan et al.,

3 = = 2018). menabung dan telah keuangan

S Z mempraktikkannya dengan baik,
3 R

& = dalam jangka waktu dan beberapa

3 = yang cukup lama. media lain yang

b 2 Financial management o i

ol 3 . berisi informasi

= @ behavior belum )

C 3 o terkait

= 5} mampu memediasi .

3 = R keuangan. Ini

5 c financial literacy

S 3 ] ] akan menambah

= B terhadap financial

= 2 N pengetahuan

7 a satisfaction

= dikarenakan hanya sebelum

o} =. . nantinya

BB 3 %) perilaku menabung y

3 ©B°$ Y

o 2 B %

T £ 5 —

E & 8 @ 41

2 5 2 &

O} m @

B -5 E

E 2% -

5 o % c
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! = T
S il s o W yang dilakukan oleh mencoba
5 :gb S = responden dengan menggunakan
o] ©w . .
5 153— .32 ° tidak memperhatikan produk
§ g § §~ - aspek lain dalam k€uangan yang
5 ;Cf _%. @ g perilaku keuangan d|m|n_a_t|.
5 g b S —- yang baik sehingga Pen€itian
g? ® 58 § = kurang mampu dalam s€lanjutnya
[ == R

S S oy ué = meningkatkan diharapkan

3
P2hoa > financial satisfaction dapat
sz b 23 yang dimiliki menambahkan
% @ B 8 g’ variabel
= = (7] financial
5 2 c =~
B ) = [ knowledge dan

o
~ 3 3 X financial
o § i o attitude, serta
o
5 3 = = memperluas
5 .@_1. = jangkauan
N Ch D wilayah dan
£ ZES banyak
, O ® memperbanya
E o ci sampel
5 n;j =3 penelitian.
L

| ==
5 i %AKT?(F:NFQKTOR Theory | financial attitude; indikator financial satisfaction Financial attitude tidak | Péenelitian ini
= . e i i ; ; ; PLS- o . o
E g B %MEMENGARUHI Planned | financial literacy; SF:_n?nctl_al antara lain yaitu melihat sudut SEM memengaruhi financial memiliki
7 5 L atisfaction . , .
5 ; D S Behavior financial pandang prribadi terhadap satisfaction. Pandangan keterbatasan
% T CBD SATISRACTION manageément pendapatannya, mengelola masalah résponden yang dalam variabel
) - ‘g =
5 B2 =1
S (¢]
T £ =2 —
= 7] § ()] 42
= c o e
o = +¥]
Y]

= = 5 =4
E Eg o
5 o % c
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= % ; ;L—';BgRUl‘ml KOTA behavior k€uangannya, menemukan rendah dalam independen
§ § 5 giE!RAB A, C'c'k_ kebutuhan dasarnya, memiliki menyikapi uang sehingga perlu
g = E B(Qg'g?)wﬂ;nl\;uﬁ?nfl hutang atau tidak, menabung, menyebabkan kualitas | ditambahkan
=] y g i
g 2 é a%j o mjgp Vol 8 Nod memastikan ketersediaan uang keuangan tidak sehat beberapa
5 ;cf s Q (Sinta 3) untuk masa depannya, menentukan dan orientasi tidak | variabel seperti
= © T
5 g I tujuan hidupnya (Hasibuan et al., tercapai. Financial locus of control,
n == - -
§ g g = = 2017). Financial management literacy tidak .household
2 F D l?: = behavior dapat diukur dengan berpengaruh terhadap m;:_ome,_dlan
— o I inancia
; n:} % § = beberapa hal yaitu mengetahui financial satisfaction. socialization
-3 c 2 Tidak semua oran
g (g; T w besarnya pengeluaran, peémbayaran _ 9 pada penelitian
P S & Z 5 tagihan, perencanaan keuangan yang melek finansial selanjutnya
o 5 ] . .
g § L ] yang dimiliki, ketersediaan uang akan menerapkan Selain itu,
5:; = & o untuk diri sendiri dan keluarga, pengetahuan oenelitian
S B % = tabungan (Kholilah & Iramani, keuangan dengan baik. .
2 @ o 2} Fi " ement selanjutnya
5. é = c 2013). Men-urtft Furnham (1984), manc.la manageémen diharapkan
e B S ada €nam indikator pengukuran behavior berpengaruh mampu
% = § financial attitude antara lain obsesi, terhadap financial memperluas
U T _ NP
PP S kekuatan, usaha, ketidakcukupan, satisfaction. Para cakupan
L = 3 f ekerja membayar iti
9, enyimpanan, keamanan p J Y penelitian
E = @ penyimp :
= 3 . i
= n_;a 2 (Herdjiono & Damanik, 2016). tagihan tepat Yvaktl_l seperti
ﬂg 2 g Z Chen & Volpe (1998) untuk ménghindari melakukan
B QB;;_ mengemukakan 4 indikator tlfnggakan yang wawancara
% g_ literasi keuangan antara lain menlmbulkan. masa?lah ataupun
5 : 2 manajemen keuangan pribadi keuan.gan. Fllnanual mengg.unakan
% 3} (‘BD W (personal finance), simpanan atitude tidak objek
3 o= Y
T 22 B
g G5 & 43
= c o ot
o = +¥]
Y] c B
S =3 =
E Zg
5 o % c
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= § o g (saving) dan pinjaman (borrowing), memengaruhi financial | penelitian yang
§ § g = asuransi (insurance), dan investasi management behavior. berbeda
0 ©w .
5 - g o (investment). Beberapa responden | dengan ukuran
- . .
§ § o _E’, jarang meémbuat sampel Iebih
5 cg D perencanaan keuangan besar.
S T = =
= DS = dan menabung hanya
=3 Q. —
2 g g =~ ketika terdapat sisa
%Cg- o E E - dari gajl)./ang_
L o = diperoleh. Financial
: 2 g literacy tidak
iteracy ti
=) - 2 ) acy tida
o = g berpengaruh terhadap
%:3- f;:; g financial manageément
5 ) behavior. Responden
= L ) )
4 .o o kurang memahami dan
ag % c memerhatikan faktor
o 5 penunjang keuangan
% ] g di masa depan seperti
= B asuransi dan investasi.
o L
£ CBD Financial management
= =
= 8 behavior tidak mampu
=]

ﬂg = memediasi pengaruh
o :B-r antara financial
= v
= = attitude terhadap
n O ) 3 i )
5 = = financial satisfaction
o = g e dan financial literacy
) = 3 e
3 o s Y

o @ e
o SH (]
g T = =
E @58 @ 44
= c o ot
o = +¥]

Y]
o 3 £ =4
) == =
2 E§g °
5 8% ¢
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o= X X
7] 5 0 g terhadap financial
R & g- = satisfaction.
@8 EBag o
3 = = . . . ; ; .
B23 © Indicators Financial Stressor Joo Financial stréssors, Penelitian ini
‘ e § W and Grable (2004) explain that financial behavior, risk memiliki
£% e B measurement of financial toleérance, financial keterbatasan
S = o
% 8 = stressors requires evaluation of solvency, and financial | dalam variabel
s B=
s e & three dimensions, namely (1) knowledge independen
S ERe Influénce of simultaneously had a
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|

iB’anciaEStrEssors
lﬁmal B@hawor Risk
olerance) Financial

SnE}F

-Fi

nigje

vency, ,ﬁxpd Financial
owledg€mn Financial
tisfactiomof Working
e Popultion, Anisah
Firli, Shafira
hairunnisa & Dadan
hadian (2021), Jurnal

anajemen Indonesia,

@m&i@nﬁ

& edum 1ui

Theory
Planned
Behavior

Financial
stressors;
financial
behaviour; risk
tolerance;
financial
Solvency;
financial
knowledge;

Financial
Satisfaction

personal stressors: investment loss,
accident, illness, wage cuts; (2)
family stressors: marital status,
retirement, birth and mortality, and
health; and (3) financial situations:
money-related issues such as debts
and mortgages. Indicators
Financial Behavior (1) planning,

management, and controlling of
funding (Kasmir 2010); (2)
management of earning, spending,

PLS-

SEM.

significant influence
on financial
satisfaction. Partially,

only risk tolerance and
financial knowledge
had a significant
influence on financial
satisfaction.
Nevertheless, based
on the simultaneous

sehingga perlu
ditambahkan
beberapa
variabel seperti
locus of control,
household
income, dan

financial
socialization

pada penelitian
selanjutnya.

5
L.
5
E=]
+ '8 test, the working-age selain itu
® 3 Vol21No3 i i i s '
3 loan, saving, and protection (?(lao population in this penelitian
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individuals’ level of satisfaction
related to their financial conditions.
According to Hasibuan et al.,
(2017) financial satisfaction can be
measured by looking at how a
person manages his income,
manages financial problems,
determines basic needs, does debt
or not, saves ot not, provides
savings for the future, and
determines life goals.
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;{behavior, financial
%apability on financial
satisfaction, Agus Zainul

3 Avrifin

52018),Inte rnational

= Symposium on
Management, Vol 18 No

n

Theory
Planned
Behavior

financial
capability,
financial attitude,
financial
behavior,

Financial
Satisfaction

Indicators financial satisfaction
according to Hira & Mugénda
(1998) explained that financial
satisfaction can be measured by
several things: (1) savings, (2)
debt, (3) the current financial
situation, (4) the ability to meet
long-term needs, (5) the funds for
emergency situation, and (6) the
financial management skills.
Indicators financial attitude
according to Rajna et al. (2011)
explained that financial attitude can

PLS-
SEM.

Based on the
literature review and
the analysis, then it is

safe to assume that

financial attitude,

financial behavior, and

financial capability,

whether as an

individual or as a group
have an influence on
Financial Satisfaction.
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0 Kerangka Penelitian
©

“Menurut Sugiyono, (2020) kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang
{ah]

G

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
o

sefjagai masalah yang penting.

Begi’ikut ini kerangka penelitian dalam penelitian ini :

Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian

NIN

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

(L@inancial Knowledge (X1) H1 (+)

~
. . : H2 (+)
?manmal Attitude (X2) —>| Financial Satisfaction (Y)
= H3 (+) A
Financial Behavior (X3)
H4 ()
Financial Stress (X4) Income (Variabel Kontrol)
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.11 Variabel Penelitian

dMenurut Sugiyono, (2020) karakteristik atau atribut dari individu atau organisasi
o8]

yaﬁ_g dapat diukur atau di observasi yang mempuyai variasi tertentu yang ditetapkan
wn

0I§1 peneliti untuk dijadikan pelajaran dan kemudian ditarik kesimpulannya.

:iequuns uexingaAusw ugg uexwnuesusw eduey 1ul sin} eAsey yninjes neje uelbeges dynbusw Bueseiq ‘|

:Qalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu :

. Variabel Bebas (Independen Variabel) merupakan variabel yang

JATU

mempengaruhi variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :
Financial Knowledge (X1), Financial Attitude (X2), Financial Behavior (X3),

dan Financial Stress (X4).
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Variabel Terikat (Dependen Variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Financial
Satisfaction ().

Variabel Kontrol merupakan variabel yang dikendalikan, diukur, atau
diperhitungkan oleh peneliti untuk menetralisir atau mengurangi pengaruh
terhadap hubungi antara variabel independen (penyebab) dan variabel
dependen (akibat). Penempatan variabel income dalam perbandingan
penelitian terdahulu menunjukan pentingnya justifikasi metodologi dalam
penelitian. Dalam penelitian ini yang menguji dampak financial knowledge,
financial attitude, financial behavior, dan financial stress terhadap financial
satisfaction, income secara eksplisit sebagai variabel kontrol dengan tujuan
untuk mengisolasi pengaruh variabel perilaku sehingga hasil yang diperoleh

valid (Lusardi & Mitchell, 2014).

.12 Konsep Operasional Variabel

Q.
v}
= Tabel 2. 2 Definisi Operasional Variabel
NG |2 Varialél Definisi Indikator Skala
< Y
@ —
Financiaf pengetahuan, keterampilan, dan | a. Pengelolaan keuangan pribadi Likert
> L]
§<n0W|Ed§E keyakinan yang memengaruhi sikap | b. Literasi ekonomi r
gX1) 3 dan perilaku untuk meningkatkan | c. Manajemen utang i
= a | kualitas pengambilan keputusan dan
L c (Robb & Woodyard, 2011)
5 pengelolaan keuangan untuk
< mencapai kesejahteraan keuangan
E (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).
i;;’:ln;:;ég k'ecendert_mgan PS|koIog|s yang a. Hidup untuk hari ini Likert
Lo =
u dleks_pre5|kan. ketika mengevaluasi b. Membelanjakan uang L5
(X2) praktik manajemen keuangan yang
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dimiliki (Chandra & Memarista,

d. Dana darurat

52

—
-h ‘ll
B oyl
i irekomendasikan dengan beberapa ,
direk dasikan d beb (OECD, 2016)
oolg E © tingkatan kesepakatan dan
tolz e = ketidaksepakatan (Parrotta &
® ©|g T Q
@ 3|2 § = | Johnson, 1998).
c o (@)
= Shig =
§3§ gfi@nuag berkaitan  dengan pengelolaan | a. Perencanaan keuangan Likert
= g%&@avionm keuangan yang teratur, seperti | b. Penganggaran L5
%g Exg‘) § menghemat secara konsisten dan | c. Tabungan dan investasi i
@ s— . . .
g = o § = merencanakan tujuan keuangan yang | d. Perilaku belanja
‘;Ee SI8% < | ingindicapai (Mien & Thao, 2015). (100 &bule. 20042)
8 3laz2 = 00 & Grable, a
S o= g Z
=i -
(‘@;43 }n?anuado merupakan ketidakmampuan | a. Tekanan atas pinjaman Likert
=}
=% %UGSS (>§}) seseorang untuk memenuhi | b. Tekanan atas penghematan uang L5
%;D 5 g kewajiban keuangan mereka, yang | c. Tekanan atas penggunaan i
g a g X juga berdampak pada kondisi pendapatan
= = 2 o psikologis mereka (Davis dkk., | d. Tekanan atas penggunaan uang
s 35|= S 12004).
ER-AEl (Drentea, 2000)
cli=liah
25§ éncome Pendapatan ~ (Income) dimasukkan | >Rp 3.000.000 Interval
g? £\Variabel dalam model regresi penelitian ini Ro 3.000.000 — Ro 5.000.000
& § §<ontrol) sebagai variabel  kontrol  (control R P>
28 variable) dan bukan sebagai variabel | Rp 5.000.000 — Rp 7.000.000
=5 c3: independen utama. Penempatan ini
<3 Krusi . | B Rp 7.000.000 — Rp 10.000.000
55 rusial untuk menjaga validitas
=4 § internal temuan. Secara metodologis, | e. >Rp 10.000.000
% 3 variabel kontrol digunakan
_—g § 50") untuk mengisolasi bpengaruh
LBD § by murni dari variabel independen yang
c13 @ | menjadi fokus utama terhadap
= [
5 E g variabel dependen, sehingga
n:_a g s mengurangi  risiko bias  variabel
2|8 — | hilang (omitted variable bias)
S 3 (Lusardi & Mitchell, 2014).
2 o)
62 Fin_anciaE_ kondisi keuangan yang sehat secara | a. Tabungan Likert
g | Satisfac keuangan, sehingga merasa bahagia | b. Utang
S Y . . . 1-5
= (Y) dan terbebas dari rasa khawatir | c. Kemampuan memenuhi kebutuhan
= terhadap kondisi keuangan yang jangka panjang
Q
5]
=
QO
c
[}
=
w
o
o
=
=
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z B (0. Mugenda & Hira, 1999)
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®
Hipotesis Penelitian
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AMenurut Sugiyono, (2020) hipotesis adalah dugaan atau prediksi tentang hasil

n

pepelitian yang mungkin terjadi. Disebutkan bahwa mereka beilum didasarkan pada

)
fakta-fakta empiris yang diperoleh selama pengumpulan data, meskipun jawaban
w

L
baru-baru ini didasarkan pada teori yang relevan. Hipotesis studi ini adalah sebagai

Py

berikut

c

2.13.1. Pengaruh knowledge terhadap financial satisfaction

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

Financial knowledge merupakan bagian penting yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan keuangan. Orang yang tidak memiliki literasi
keuangan akan berdampak pada pengambilan keputusan mereka karena
mereka hanya bergantung pada pandangan pribadi mereka dan tidak mau
menerima saran (Putra & Asandimitra, 2023).

Jika seseorang memiliki pengetahuan yang rendah, sulit untuk memahami
dan mengevaluasi informasi yang diberikan, dan sulit untuk mendapatkan akses
ke sumber daya yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat. Hal ini
pasti dapat mempengaruhi kualitas keputusan yang dibuat oleh individu
tersebut (Rusdini, 2021). Orang yang melek finansial cenderung lebih puas
dengan keuangannya karena mereka merasa lebih percaya diri dalam membuat

keputusan keuangan yang tepat. Mereka juga lebih mampu menghindari situasi
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keuangan yang tidak stabil karena mereka tahu cara mengatur keuangannya
dengan baik. Dengan literasi keuangan yang baik, orang dapat menggunakan
uang untuk memenuhi berbagai keinginan, termasuk kebutuhan primer,
sekunder, dan tersier (Siswoyo & Asandimitra, 2021).

Penelitian terdahulu sudah banyak yang meneliti hubungan antara financial
knowledge dan financial satisfaction. Diantaranya adalah Nugraha dkk., (2020)
yang menemukan bahwa pengetahuan tentang keuangan memiliki hubungan
dengan financial satisfaction. Penelitian lain yang dilakukan oleh Amalia,
(2023), Amalia & Asandimitra, (2022), dan Wijaya & Widjaja, (2022) juga
menyatakan bahwa financial literacy berpengaruh positif signfikan terhadap
financial satisfaction. Berdasarkan uraian diatas dikemukakan hipotesis sebagai
berikut:

H1 : Diduga financial knowledge berpengaruh positif terhadap financial

satisfaction pada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru

2.13.2. Pengaruh financial attitude terhadap financial satisfaction

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

Menurut Putra & Asandimitra, (2023) financial attitude adalah keyakinan
dan prinsip seseorang yang dipengaruhi oleh cara mereka melihat dan menilai
tindakan keuangan yang dianggap benar dan bijak berdasarkan pendapat
mereka sendiri atau pendapat orang lain. Seseorang yang memiliki financial
attitude yang baik akan lebih termotivasi untuk menggunakan uang mereka
dengan cara yang bijak. Financial attitude yang tinggi akan meningkatkan
kesadaran untuk mengendalikan keuangan secara bertanggung jawab saat

menggunakan uang mereka (Putra & Asandimitra, 2023).
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Penelitian terdahulu sudah banyak yang meneliti hubungan antara financial
attitude dan financial satisfaction. Diantaranya adalah Putra & Asandimitra,
(2023) yang menemukan bahwa sikap tentang keuangan memiliki hubungan
dengan financial satisfaction. Penelitian lain yang dilakukan oleh Siswoyo &
Asandimitra, (2021), Adiputra, (2021), dan Zainul Arifin, (2018) juga
menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh positif terhadap financial
satisfaction. Berdasarkan uraian diatas dikemukakan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Diduga financial attitude berpengaruh positif terhadap financial

satisfaction pada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru

2.13.8. Pengaruh financial behavior terhadap financial satisfaction

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

Perilaku keuangan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan, dimana
kepuasan keuangan cenderung meningkat secara bertahap ketika individu
menerapkan perilaku keuangan yang positif (Darmawan & Pamungkas, 2019).
Perilaku keuangan yang baik mengarah pada pemenuhan kebutuhan dengan
memenuhi satu per satu tujuan keuangan yang telah ditetapkan sebelumnya.
keuangan yang telah ditentukan yang akan mengarah pada kepuasan keuangan
(Wijaya & Pamungkas, 2020).

Penelitian terdahulu sudah banyak yang meneliti hubungan antara financial
behavior dan financial satisfaction. Diantaranya adalah Darmawan &
Pamungkas, (2019) yang menemukan bahwa perilaku tentang keuangan
memiliki hubungan dengan financial satisfaction. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Hadiah & Aisyah, (2022), Pratama dkk., (2023) dan

Nurfatmawati, (2022) juga menyatakan bahwa financial behavior berpengaruh
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positif terhadap financial satisfaction. Berdasarkan uraian diatas dikemukakan
hipotesis sebagai berikut :
H3 : Diduga financial behavior berpengaruh positif signifikan terhadap
financial satisfaction pada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru

Pengaruh financial stress terhadap financial satisfaction

Financial stress adalah ketidak seimbangan, ketidakpastian dan risiko dalam
pengambilan keputusan financial. Jika seseorang tidak dapat menentukan sikap
dalam mengelola keuangannya dengan baik, maka mereka akan di hadapkan
dengan sebuah tekanan keuangan. ketika mengalami kesulitan keuangan dapat
menimbulkan stres atau tekanan yang akan berdampak pada kesehatan mental
seseorang sehingga mempersulit dalam mencapai financial satisfaction.
Semakin rendah tingkat financial strain maka akan semakin tinggi tingkat
financial satisfaction (Amelia & Isbanah, 2021). Oleh karena itu seseorang
harus dapat mengelola keuangannya secara bijak agar dapat terhindar dari
financial stress.

Penelitian terdahulu sudah banyak yang meneliti hubungan antara financial
stress dan financial satisfaction. Diantaranya adalah Amelia & Isbanah, (2021),
yang menemukan bahwa stress tentang keuangan memiliki hubungan dengan
financial satisfaction. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sherlyani &
Pamungkas, (2020), Putra & Asandimitra, (2023) dan Amalia, (2023) juga
menyatakan bahwa financial stress tidak berpengaruh terhadap financial

satisfaction. Berdasarkan uraian diatas dikemukan hipotesis sebagai berikut :
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H4 : Diduga financial stress berpengaruh negatif terhadap financial

satisfaction pada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru

Pengaruh income sebagai (variabel kontrol) terhadap financial satisfaction

Variabel kontrol merupakan variabel yang tidak menjadi fokus utama dalam
penelitian, tetapi tetap dimasukkan ke dalam model untuk mengendalikan
pengaruh luar yang dapat memengaruhi hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, variabel income atau
pendapatan dikategorikan sebagai variabel kontrol karena dianggap memiliki
potensi memengaruhi tingkat financial satisfaction (kepuasan keuangan) secara
langsung, meskipun bukan variabel bebas utama dalam model.

Berdasarkan teori kebutuhan dasar dari Maslow, pendapatan merupakan
aspek penting dalam pemenuhan kebutuhan fisiologis dan keamanan finansial
individu. Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka kemungkinan besar ia
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan hidup,
mengelola pengeluaran, serta merencanakan masa depan secara finansial. Hal
ini secara tidak langsung akan meningkatkan rasa puas terhadap kondisi
keuangannya (Maslow, 1943; Xiao, 2008)

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pendapatan memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan financial satisfaction. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Joo & Grable, (2004) menemukan bahwa
pendapatan memiliki kontribusi signifikan dalam menjelaskan tingkat kepuasan

finansial individu. Penelitian lain oleh (Sarah Nurhanifah & Syarif, 2024)
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Dalam penelitian, variabel kontrol biasanya tidak dihipotesiskan secara

menyebutkan income sebagai variabel kontrol tidak mengganggu hubungan
antara variabel independen dengan dependen secara signifikan sehingga
langsung. Sebaliknya, variabel kontrol digunakan untuk mengendalikan faktor-
faktor yang bisa mempengaruhi variabel terikat sehingga pengaruh variabel
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BAB |11
; ©
o B METODE PENELITIAN
g =
2 Lékasi dan Waktu Penelitian
3 ©
E 9 okasi adalah tempat atau wilayah dimana penelitian dilakukan. Penelitian ini
c 3
§ akan berlangsung di Pekanbaru, dan dijadwalkan pada bulan Mei — Juli 2025.
Lg -~
& G
2 Jepis dan Sumber Data
& o

3.2.1<= Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Data

o B)S

~ dikumpulkan dari sampel populasi penelitian menggunakan metode statistik

nei

dan kemudian diinterpretasikan.

3.2.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada 2 yaitu :

1. Sumber data primer dikumpulkan oleh peneliti melalui pembagian
kuesioner. Sugiyono, (2020) mengungkapkan bahwa kuesioner adalah
metode pengumpulan data dengan memberikan serangkaian pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

2. Sumber data sekunder merupakan data yang didapatkan dari pihak lain,

bukan dari usaha atau upaya sendiri. (Sugiyono, 2020). Didapatkan dari

:iequuns uexingaAuasw uep uexwnjuesusw eduey 1ul siin} eAsey yninjes nejg; uelbeges dinbusy! fuele)iq ‘|

berbagai sumber pustaka seperti buku, jurnal, situs web, dan dokumen

lain yang relevan dengan penelitian.Populasi dan Sampel.
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Populasi

©

—Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang

QO

-
meyniliki kualitas dan karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti untuk

o
digelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini

ad%ah seluruh individu Generasi Milenial di Kota Pekanbaru yang lahir antara tahun

=
1981 — 1996.

Tgbel 3. 1 Data Generasi Milenial di Kota Pekanbaru Tahun 2023 (dalam ribu)

7

Ne- Kecamatan Jumlah Generasi Milenial
w
=) Binawidya 20.860
G Bukit Raya 991
QD

3 Kulim 14.388
4 Lima Puluh 10.506
5 Marpoyan Damai 37.863
6 Payung Sekaki 25.355
7 Kota Pekanbaru 6.183
8 Rumbai Barat 6.892
% Rumbai 24.419
o

107 Rumbai Timur 8.311

1t Sail 5.933
=

1% Senapelan 9.085
F

1% Sukajadi 11.203
<

1% Tuah Madani 41.023
]

154 Tenayan Raya 29.034
=)
w TOTAL 252.046
c

Slg;_n : Badan Pusat Statistik Pekanbaru, (2023)
=
w
et
%]
-
=
-~
¥
o
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Sampel
©

Bampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu,
{ah]

jegs, dan lengkap yang dianggap dapat mewakili populasi. Karena keterbatasan
W-gg(tu, tenaga, dan jumlah populasi yang cukup besar yang dimiliki peneliti untuk
maakukan penelitian ini, hanya sebagian kecil dari populasi yang diambil menjadi
sagpel. Oleh karena itu, sampel yang diambil harus benar-benar sangat besar
(ngiyono, 2020).

E_Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non
pri;bability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
pe‘i‘ﬁjang yang sama untuk anggota populasi yang dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2020). Dengan pendekatan sampling purposive, yaitu teknik penentuan
sampel dengan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2020) yaitu antara lain:

1. Responden generasi Milenial di Kota Pekanbaru.
2. Responden kelahiran tahun 1981 — 1996.

Untuk menentukan ukuran sampel minimum, pengukuran dilakukan dengan
G@wer. Program analisis kekuatan statistik Gpower membantu peneliti
mgngevaluasi dan memastikan kehandalan hasil dalam berbagai desain penelitian

F—

de%gan kemampuan untuk melakukan uji statistik dan perencanaan sampel. Dalam
B

pegtblitian ini, Gpower digunakan untuk membuat uji regresi F. Analisis kekuatan

di@kukan pada regresi berganda yang terdiri dari lima prediktor, dengan alpha 0,05,

W
ke@hatan 0,80, dan ukuran efek (f2 = 0,15). Jadi, sampel minimalnya adalah 92

2,
orgRg.
g
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Gambar 3. 1 Penentuan Sampel Menggunakan G*Power

umber : G*Power 2024

@ critical F — 2.32053
—
O E s 7
Test farnily Statistical test
3 F tests - Linear multiple regression: Fixed model, R? deviation from zero -
—_— Type of power analysis
== A priori: Compute required sample size — given o, power, and effect size -
- Input Parameters Output Parameters
(= Determine == Effect size = o1s Moncentrality parameter 13_8000000
o err prob 0.05 Critical F 23205293

= Power (1-B err prob) o080 Numerator df s

Number of predictors 3 Denominator df 86
U) Total sample size az
c Actual power 0.8041921

Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan
metode probability sampling dengan menggunakan teknik Proportionate
Stratified Random Sampling. Teknik Proportionate Stratified Random Sampling
merupakan teknik yang digunakan untuk membagi populasi ke dalam sub
populasi / strata secara proposional dan dilakukan secara acak (Sugiyono, 2020).

Teknik pengambilan sampel dengan Proportionate Stratified Random
Sampling dilakukan dengan mengumpulkan data jumlah generasi milenial dari
masing-masing kecamatan di Kota Pekanbaru yang kemudian ditentukan jumlah
sampel yang dibutuhkan untuk masing-masing kecamatan.

Menurut Sugiyono, (2020) rumus untuk menentukan jumlah sampel masing-

(] dTwe[s| 3jels

‘masing kecamatan dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling

ISIJAIU

.adalah sebagai berikut :

Populasi Generasi Milenial

SampeIKecamatan = X Total Sampel

Total populasi
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Tabel 3. 2 Penentuan Sampel dengan Teknik Proportionate Stratified Random

© Sampling
Ng Kecamatan Jumlah Generasi Milenial | Jumlah Sampel
z Binawidya 20.860 31

2-:-; Bukit Raya 991 2

= Kulim 14.388 22

47_é Lima Puluh 10.506 16

52 Marpoyan Damai 37.863 57

Gc:mo Payung Sekaki 25.355 38

792 Kota Pekanbaru 6.183 9

8DC Rumbai Barat 6.892 10

9 Rumbai 24.419 37

10 Rumbai Timur 8.311 12

11 Sail 5.933 9

12 Senapelan 9.085 14

13 Sukajadi 11.203 17

14 Tuah Madani 41.023 62

1%3 Tenayan Raya 29.034 44

:a; TOTAL 252.046 380
Sl?:nber : Data Primer yang diolah 2024

g_Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden disetiap
ke%gmatan yang ada di Kota Pekanbaru. Perhitungan sampel minimal menggunakan

*

()

ower menunjukkan bahwa penelitian ini membutuhkan setidaknya 92

BSJ

regponden. Namun, jumlah sampel actual yang diperoleh adalah 380 responden
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deg)gan distribusi yang tidak merata antar kecamatan. Ketidakseimbangan jumlah
sagpel antar kecamatan ini terjadi karena distribusi populasi dan kemudahan akses
digpangan.

E’Menurut Cohen, (2009) menjelaskan bahwa penggunaan sampel yang lebih besar
d&% sampel minimal dapat meningkatkan kekuatan statistik dan mengurangi
kegungkinan bias, yang membuat hasil analisis lebih robust dan dapat diterima
ungjk populasi yang lebih luas. Dengan demikian, penggunaan seluruh sampel aktual
ya‘jrlg diperoleh tetap relevan dan meningkatkan representasi populasi
ya;g lebih baik.

I\/Igtode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa

metode berikut :

3.5.1. Kuesioner

Kuesioner adalah cara untuk mengumpulkan data dengan meminta
responden untuk menjawab serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis.
Kuesioner dapat berisi pertanyaan tertutup atau terbuka, dan dapat diberikan
kepada responden secara langsung, melalui pos, atau internet. Jawaban dari
responden diukur menggunakan skala likert. (Sugiyono, 2020). Menurut
Sugiyono, (2020) Skala Likert adalah sebuah metode untuk mengukur
pendapat, sikap, dan persepsi seseorang terhadap suatu fenomena tertentu.
Teknik distribusi kuesioner dilakukan dalam dua cara. Kuesioner pertama
dikirim langsung kepada responden, sedangkan yang kedua dikirim melalui

internet menggunakan bantuan Google Forms. Kuesioner digunakan untuk
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mengidentifikasi pengaruh financial knowledge, financial attitude, financial
behavior, dan financial stress dengan income sebagai variabel kontrol terhadap
financial satisfaction pada generasi Milenial di Kota Pekanbaru.

Untuk menjamin validitas dan relevansi data terkait pertanyaan spesifik
tentang penggunaan kartu kredit, kriteria pengambilan sampel telah
diperketat. Kriteria  inklusi secara  eksplisit mensyaratkan  responden
adalah individu yang aktif memiliki dan/atau menggunakan kartu kredit.
Sebagai prosedur validasi data, peneliti menambahkan pertanyaan saring
(screener question) di awal kuesioner, yang berfungsi mengeliminasi non-
pengguna Kkartu kredit. Prosedur ini krusial untuk mencegah bias respons dan
memastikan bahwa semua data yang diolah relevan dengan populasi target
penelitian.

Skala pengukuran dalam kusioner ini menggunakan skala likert dengan
bobot kusioner sebagai berikut :

1) Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot=1

2) Tidak Setuju (TS) Bobot =2
3) Netral (N) Bobot = 3
4) Setuju (S) Bobot=4
5) Sangat Setuju (SS) Bobot =5

Skala pengukuran untuk variabel kontrol income menggunakan skala interval

dengan merubahnya menjadi dummy sebagai berikut :
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1. <Rp 3.000.000

2. Rp 3.000.000 — Rp 5.000.000 (Refrence)
3. Rp 5.000.000 — Rp 7.000.000

4. Rp 7.000.000 — Rp 10.000.000

5. > Rp 10.000.000

ode Analisis Data
Analisis Statistik Menggunakan SPSS
Pada tahap awal analisis data, perangkat lunak IBM SPSS digunakan sebagai
alat utama untuk proses entri, definisi, dan persiapan data. IBM SPSS
memfasilitasi peneliti dalam membersihkan data dan mengidentifikasi
ketidakkonsistenan dalam kumpulan data. Sebelum data diubah menjadi format
file, semua respons diberi kode terlebih dahulu. Untuk memastikan keakuratan
data yang terkumpul, dilakukan beberapa prosedur penyaringan, seperti
menguji normalitas data dan memeriksa adanya nilai yang hilang, kesalahan
entri, atau jawaban kosong. Selain itu, distribusi frekuensi dan analisis
deskriptif digunakan untuk memeriksa jumlah kemunculan data kategorikal
terkait profil demografi. Persiapan data merupakan langkah awal yang krusial
sebelum penilaian model penelitian, guna memastikan bahwa data yang
dikumpulkan valid dan sesuai untuk analisis. Seluruh data yang diperoleh
dalam penelitian ini diedit, diberi kode, dan kemudian dimasukkan ke dalam

perangkat lunak.
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Pengumpulan dan pemprosesan data yang dikumpulkan melalui survei
online menjadi lebih efisien karena datanya berbentuk spreadsheet Excel.
Proses berikutnya adalah pembersihan data, di mana data disaring untuk
mengidentifikasi semua kemungkinan kesalahan seperti jawaban kosong, entri
yang tidak sesuai, dan kesalahan lainnya. Nilai yang berada di luar rentang
yang diharapkan diperiksa kembali dan diperbaiki.

Dalam penelitian ini, metode pengelohan data menggunakan IBM SPSS
versi 25. SPSS digunakan bertujuan dalam mendapatkan hasil perhitungan yang
akurat serta dalam mendapatkan hasil perhitungan yang akurat serta cepat
dalam pengolahan data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan
disajikan dalam bentuk tabel untuk memastikan penyajian yang sistematis,
sehingga lebih mudah dianalisis dan dipahami. Penggunaan tabel dalam
pengolahan data bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam mengonversi

hasil jawaban kuesioner menjadi nilai.

3.6.2. Analisis SEM-PLS

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

Analisis data melibatkan pemecahan keseluruhan informasi menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil untuk mengidentifikasi elemen
dominan, membandingkan komponen satu dengan lainnya, serta
membandingkan beberapa komponen dengan keseluruhan. Teknik analisis data
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang
telah diajukan. Dalam penelitian ini, data akan dikelola menggunakan

perangkat lunak smartPLS 4.
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Structural Equation Modelling (SEM) adalah metode yang digunakan untuk
mengatasi kekurangan yang ada pada metode regresi. Menurut para ahli, SEM
dapat dibagi menjadi dua pendekatan, Covariance Based SEM (CBSEM) dan
Variance Based SEM atau Partial Least Square (PLS). Partial Least Square
adalah metode analisis yang sangat efektif karena tidak bergantung pada
banyak asumsi. Tujuan penggunaan Partial Least Square (PLS) adalah untuk
melakukan prediksi. Dalam hal ini, PLS digunakan untuk memprediksi
hubungan antar konstruk serta membantu peneliti dalam memperoleh nilai
variabel laten yang diperlukan untuk tujuan prediksi (Hair, 2017).

Menurut Ghozali, (2018) ada dua submodel dalam analisis PLS-SEM yaitu
outer model dan inner model. Outer model, yang juga dikenal sebagai outer
relation atau model measurement model, menjelaskan bagaimana setiap blok
indikator terhubung dengan variabel laten yang bersangkutan. Outer model
dievaluasi uji Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composit
Reliability untuk blok indikator. Inner model, yaitu spesifikasi hubungan antar
variabel laten (structural model), disebut juga dengan inner relation,
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan teori substantif
penelitian. Tanpa kehilangan sifat umumnya, diasumsikan bahwa variabel laten
dan indikatornya dievaluasi dengan menggunakan nilai R2 (R-square) untuk
konstruk laten dependen, serta melihat besarnya koefisien jalur struktural.
Stabilitas dari estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik

didapat melalui prosedur bootstraping (Ghozali, 2018).
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3.6.1.1 Analisis Outer Model

Dalam penelitian ini, tahapan evaluasi model yang diterapkan adalah Outer
Model atau analisis measurement model. Tahapan ini melibatkan pengujian
instrumen melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk kuesioner, guna
memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan valid dan reliabel saat
dianalisis lebih lanjut (Hair dkk., 2017). Analisis Outer Model dapat dilihat dari
beberapa indikator yaitu :

1. Indicator Reliability (Outer Loading)

Suatu indikator dianggap memiliki reabilitas yang baik jika nilai outer
loading di atas 0.7 (Hair dkk., 2017). Namun, nilai outer loading yang kurang
dari 0.5 atau di bawah 0.4 dapat dikeluarkan dari analisis (Hair dkk., 2011).
Selain melihat outer loading Anda juga dapat menguji convergent validty
dengan melihat AVE ini. Nilai AVE di atas 0,5 menunjukkan bahwa suatu
indikator memiliki convergent validty yang baik (Byrne, 2016).

2. Convergent Validity

Convergent Validity ini menunjukkan apakah setiap item pertanyaan
mengukur kesamaan dimensi variabel tersebut (Hair dkk., 2017). Oleh
karena itu hanya item pertanyaan yang mempunyai tingkat signifikansi yang
tinggi, yaitu lebih besar dari dua kali standar error dalam pengukuran item
pertanyaan variabel penelitian. Fornell & Larcker, (1981) menyatakan
Convergent Validity dapat terpenuhi pada saat setiap variabel memiliki nilai
AVE diatas 0.5, dengan nilai loading untuk setiap item juga memiliki nilai

lebih dari 0.5.
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3. Discrimination Validity
Discrimination Validity terjadi ketika dua instrumen yang berbeda, yang
mengukur dua konstruk yang berbeda, menunjukkan bahwa skor yang
dihasilkan tidak berkorelasi Discrimination Validity dari model pengukuran
dengan indikator reflektif dinilai berdasarkan cross loading antara
pengukuran dan konstruk (Chin, 1998; Fornell & Larcker, 1981). Menurut
Ramayah dkk., (2018) metode untuk menguji Discrimination Validity pada
indikator reflektif adalah dengan memeriksa nilai cross loading, yang harus
lebih besar dari 0,7 untuk setiap variabel. Cara lain adalah dengan
membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE) dari
setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya dalam model, untuk
memastikan bahwa konstruk memiliki discrimination validity yang baik.
3.6.1.2 Pengujian Collinearity Issue
Untuk memastikan bahwa tidak ada data yang menimbulkan bias pada hasil
regresi, hubungan struktural dinilai dan masalah kolinearitas ditentukan.
Penelitian telah menyatakan bahwa suatu konstruk prediktor dapat memiliki
probabilitas masalah kolinearitas yang tinggi jika memiliki nilai VIF diatas 5,
sedangkan kriteria yang lebih ketat menyatakan bahwa nilai VIF yang lebih
rendah vyaitu 3,3 juga dapat menunjukkan adanya masalah kolinearitas
(Diamantopoulos & Siguaw, 2006; Hair dkk., 2011). Oleh karena itu, peneliti

sebaiknya menargetkan nilai VIF 3 ke bawah.
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3.6.1.3 Analisis Inner Model

Analisis inner model diperlukan untuk memastikan bahwa model struktural

~ yang dibangun dapat dipercaya dan akurat. Proses evaluasi inner model, yang
sering disebut sebagai hubungan inner, model struktural, atau teori substantif,
- bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara variabel laten yang
didasarkan pada teori substantif. Analisis Inner Model dapat dilihat dari

beberapa indkator sebagai berikut :

1. Structural Model Relationship

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, hasil dari setiap
hubungan jalur dalam model digunakan menggunakan prosedur
bootstrapping (uji nonparametrik dalam PLS). Untuk membuat sampel
bootstrapping dan mendapatkan kesalahan standar untuk pengujian
hipotesis, sampel asli diganti dengan sampel acak berulang (Hair dkk.,
2011). Chin, (1998) merekomendasikan bootstrapping dengan 1000 sampel
ulang. Fungsi bootstrapping perangkat lunak SmartPLS 4 menghasilkan
statistik-t untuk setiap jalur untuk menguji tingkat signifikansi.

Bootstrapping yang telah ditetapkan pada tingkat signifikan yaitu 0,05
dengan menguji satu sisi dan 1000 subsampel. Nilai kritis uji satu sisi
menurut pedoman adalah 2,33 pada taraf signifikansi 5% (a = 0.05) dan
1,28 pada taraf signifikansi 10% (oo = 1). Hubungan yang kurang kuat
berkorelasi dengan nilai estimasi koefisien jalur yang mendekati O,
sedangkan hubungan yang lebih kuat berkorelasi dengan nilai yang

mendekati +1 (Hair dkk., 2017).

71



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

2. The Coefficient of Determination (R?

Seberapa besar pengaruh variabel lain terhadap varaiabel dependen
dapat dihitung dengan menggunakan besarnya coefficient determination
(R-square) (Ramayah dkk., 2018). Dalam model struktural, Chin, (1998)
mengatakan bahwa variabel laten dependen memiliki hasil R? sebesar 0,67
ke atas. Ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (yang
mempengaruhi) terhadap variabel dependen (yang dipengaruhi) termasuk
dalam kategori baik. Namun, hasil 0,33 termasuk dalam kategori sedang,
dan hasil 0,19 termasuk dalam kategori lemah.

3. Effect Size (f?)

Langkah berikutnya adalah pengujian ukuran efek, juga dikenal
sebagai 2. Pengujian ini dilakukan secara bersamaan untuk mengevaluasi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut

Cohen, (1988) nilai 2 0,02 kecil, nilai f> 0,15 sedang dan 0,35 besar.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Ggmbaran Umum Kota Pekanbaru

]

[
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Sejarah Kota Pekanbaru

Pekanbaru, yang sebelumnya dikenal sebagai "Senapelan,” awalnya
dipimpin oleh seorang kepala suku yang disebut Batin. Seiring berjalannya
waktu, wilayah ini mengalami perkembangan menjadi kawasan pemukiman
yang lebih modern yang kemudian dikenal sebagai Dusun Payung Sekaki,
terletak di muara Sungai Siak.

Pada 9 April 1689, perjanjian antara Kerajaan Johor dan Belanda (VOC)
memberikan Belanda hak lebih luas, termasuk pembebasan cukai dan monopoli
beberapa barang dagangan. Belanda mendirikan pos perdagangan di Petapahan,
yang saat itu maju dan penting. Karena kapal Belanda tidak bisa mencapai
Petapahan, Senapelan menjadi tempat perhentian kapal-kapal Belanda, dengan
perjalanan dilanjutkan menggunakan perahu kecil. Payung Sekaki atau
Senapelan menjadi pusat perdagangan, menampung komoditas dari luar dan
dari pedalaman seperti timah, emas, barang kerajinan kayu, dan hasil hutan.

Senapelan terus berkembang dan menjadi penting dalam perdagangan.
Letaknya yang strategis dan kondisi Sungai Siak yang tenang membuatnya
menjadi pusat perdagangan antara pedalaman Tapung, Minangkabau, dan
Kampar. Hal ini juga mendorong perkembangan jalan darat melalui rute

Teratak Buluh (Sungai Kelulut), Tangkerang, hingga Senapelan.
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4.1.2
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Perkembangan Senapelan terkait erat dengan Kerajaan Siak Sri Indra Pura.
Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah yang menetap di Senapelan membangun
istana di Kampung Bukit, sekitar lokasi Mesjid Raya sekarang. Sultan
berinisiatif membuat pasar di Senapelan, yang kemudian dilanjutkan oleh
putranya, Raja Muda Muhammad Ali atau Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil
Muazamsyah, meskipun pasar bergeser ke sekitar Pelabuhan Pekanbaru
sekarang.

Menurut catatan Imam Suhil Siak, Senapelan yang kemudian dikenal
sebagai Pekanbaru, resmi didirikan pada 21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H
atau 23 Juni 1784 M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah di
bawah pemerintahan Sultan Yahya, yang kini diperingati sebagai hari jadi Kota
Pekanbaru.

Setelah Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah meninggalkan
Senapelan, penguasaan wilayah diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu

oleh empat Datuk besar: Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, Datuk Pesisir,

dan Datuk Kampar. Mereka mendampingi Datuk Bandar dan bertanggung
jawab kepada Sultan Siak, dengan pemerintahan berada di tangan Datuk
Bandar.

Visi dan Misi

Visi Kota Pekanbaru sesuai Perda Kota Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2001,
yaitu “Terwujudnya Kota Pekanbaru Sebagai Pusat Perdagangan dan Jasa,
Pendidikan Serta Pusat Kebudayaan Melayu, Menuju Masyarakat Sejahtera

Berlandaskan Iman dan Taqwa.”
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Untuk mencapai visi ini, Pemerintah Kota Pekanbaru telah menetapkan lima
misi pembangunan jangka menengah untuk periode 2017-2022. Misi-misi ini
dirancang untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada,
dengan tujuan mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan
bagi kota Pekanbaru. Misi kota pekanbaru adalah sebagai berikut :

4. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Bertagwa, Mandiri,

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Tangguh dan Berdaya Saing Tinggi
5. Mewujudkan Pembangunan Masyarakat Madani Dalam Lingkup Masyarakat

Berbudaya Melayu

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

6. Mewujudkan Tata Kelola Kota Cerdas dan Penyediaan Infrastruktur yang
Baik

7. Mewujudkan Pembangunan Ekonomi Berbasiskan Ekonomi Kerakyatan dan
Ekonomi Padat Modal, pada Tiga Sektor Unggulan, yaitu Jasa, Perdagangan
dan Industri (olahan dan MICE)

8. Mewujudkan Lingkungan Perkotaan yang Layak Huni (Liveable City) dan

Ramah Lingkungan (Green City).

a}els

4.1.3—~Letak Geografis

IS

Kota Pekanbaru terletak antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 0°25' -
0°45' Lintang Utara. Dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar 5 - 50
meter. Permukaan wilayah bagian utara landai dan bergelombang dengan

ketinggian berkisar antara 5 - 11 meter. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.

&.’[ISIBA!U“ Jrure

19 Tahun 1987 Tanggal 7 September 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas

dari £ 62,96 Km? menjadi + 446,50 Km?, terdiri dari 8 Kecamatan dan 45
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Kelurahan/Desa. Dari hasil pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN Tk. |
Riau maka ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632, 26 Kmz2,

Peningkatan kegiatan pembangunan menyebabkan peningkatan kegiatan
penduduk di segala bidang yang pada akhirnya meningkat pula tuntutan dan
kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta
kebutuhan lainnya. Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan
wilayah yang cukup luas, maka dibentuklah kecamatan baru dengan Perda Kota
Pekanbaru No. 2 Tahun 2020 menjadi 15 kecamatan dan kelurahan baru
dengan Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2016 menjadi 83 Kelurahan.

Luas wilayah Kota Pekanbaru pada tahun 2023 meliputi 632, 26 kmz2.
Kecamatan Rumbai Timur, Tenayan Raya, dan Rumbai Barat merupakan tiga
kecamatan terluas di Kota Pekanbaru, dengan persentase luas wilayah terhadap
total wilayah terhadap total wilayah Pekanbaru masing-masing adalah 21,91%,
18,12%, dan 13,63%. Dilihat dari ketinggian wilayah tiap kecamatan, Tenayan
Raya dan Kulim merupakan kecamatan dengan wilayah tertinggi yakni
mencapai 43 meter di atas permukaan laut. Sebaliknya, Kecamatan Limapuluh
merupakan kecamatan dengan wilayah terendah yang hanya berkisar 4 meter di
atas permukaan laut.

Batas Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota: a.
Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar b. Sebelah Selatan :
Kabupaten Kampar & Kabupaten Pelalawan c. Sebelah Timur : Kabupaten

Siak dan Kabupaten Pelalawan d. Sebelah Barat : Kabupaten Kampar
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Data jumlah penduduk tahun 2024 sebanyak 1.123.348 jiwa dan tahun 2022
sebanyak 1.107.327 jiwa, terdiri dari 564.628 jiwa yang berjenis kelamin laki-
laki dan 558.720 jiwa yang berjenis kelamin perempuan(BPS, 2024). Penduduk
kota Pekanbaru mengalami pertambahan sebanyak 16.021 jiwa. Apabila dilihat
menurut Kecamatan, daerah dengan penduduk terpadat adalah di Kecamatan
Tuah Madani sebanyak 161.132 jiwa, sedangkan kecamatan dengan kepadatan
penduduk terkecil adalah Kecamatan Sail yaitu 25.999 jiwa (Disdukcapil,
2021).

Masalah penduduk tidak terlepas dari masalah ketenagakerjaan. Jika tingkat
pertumbuhan penduduk tinggi maka akan tinggi pula penyediaan tenaga kerja.
Penawaran kerja yang tinggi tanpa diimbangi dengan kesempatan kerja yang
cukup akan menimbulkan pengangguran. Pada tahun 2023, jumlah angkatan
kerja di Kota Pekanbaru dari data hasil olah Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) Agustus adalah sebanyak 494.728 jiwa, yang terdiri dari 293.739
lakilaki dan 200.989 perempuan. Dari angkatan kerja tersebut ada sebanyak
464.067 penduduk yang bekerja, sedangkan sisanya adalah penduduk yang
tidak bekerja/menganggur.

Mayoritas penduduk Kota Pekanbaru, yang berjumlah 949.432 jiwa, adalah
umat Muslim, mewakili sekitar 83,4% dari total penduduk. Selain itu, terdapat
pula umat Kristen sebanyak 115.861 jiwa, yang mewakili sekitar 10, 3% dari
total penduduk. Penganut agama Buddha dan Katolik berjumlah 16.941 jiwa,

mewakili sekitar 1,5% dari total penduduk, sedangkan penganut agama
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Konghucu berjumlah 42 jiwa, mewakili sekitar 0,004% dari total penduduk

kota Pekanbaru (BPS, 2024).

.1.5—Perekonomian

Pertumbuhan ekonomi Kota Pekanbaru pada tahun 2023 mencatatkan angka
sebesar 6,06%, mengalami penurunan 0,72 persen poin dibandingkan dengan
tahun 2022. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Pekanbaru tahun
2023 berdasarkan harga berlaku mencapai 159.960,67 miliar rupiah, sementara
berdasarkan harga konstan sebesar 82.235,28 miliar rupiah. Perubahan ini
mengindikasikan pergeseran peran sektor primer dalam kontribusi terhadap
pembentukan PDRB, yang mulai beralih ke sektor sekunder dan tersier.

Struktur ekonomi suatu wilayah ditandai oleh dominasi industri tertentu,
dengan sektor konstruksi menjadi kontributor terbesar sekitar 30,68% dari total
distribusi. Kepentingan utama kota Pekanbaru dalam pengembangan
infrastruktur tercermin dalam dominasi sektor konstruksi ini, yang memenuhi
permintaan akan pembangunan bangunan baru, jalan, dan infrastruktur lainnya.
Di sisi lain, sektorsektor yang berkaitan dengan kelestarian lingkungan, seperti
penyediaan air, pengelolaan limbah, pembuangan limbah, dan daur ulang,
memiliki kontribusi yang lebih kecil dalam lanskap ekonomi kota Pekanbaru,

meskipun memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan.
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BAB VI
©
g KESIMPULAN DAN SARAN
e
Kesimpulan
o

9Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh financial

w

knewledge, financial attitude, financial behavior, financial stress terhadap financial
-~

safisfaction pada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru maka dapat disimpulkan
=

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
c

1. %Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
QO

Matisfaction pada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru. Semakin tinggi

nei

pengetahuan keuangan yang dimiliki individu, semakin besar kemungkinan
mereka merasa puas terhadap kondisi keuangan mereka.

2. Financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
satisfaction ~ Generasi Milenial di Kota Pekanbaru. Individu dengan sikap
keuangan yang positif, seperti kebiasaan merencanakan keuangan dan bersikap
bijak dalam pengeluaran, cenderung memiliki tingkat kepuasan keuangan yang

9p]
=lebih tinggi.
o
B.EFinancial behavior  berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
o]
Esatiscation pada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru. Perilaku keuangan yang

m

CSehat, seperti menabung secara rutin dan menghindari utang konsumtif, mampu

SIJAIU

meningkatkan kesejahteraan finansial subjektif individu.

A1

4. <Financial Stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial

atisfaction pada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru. Semakin tinggi tingkat
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stres keuangan yang dirasakan, semakin rendah tingkat kepuasan finansial
©

Tindividu.

QO

5.;Income sebagai variabel kontrol, yang direpresentasikan dalam bentuk dummy
E’\/ariabel, menunjukkan bahwa hanya kelompok Income Dummy 4 (kategori
gpendapatan tertinggi) yang berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction.
zTiga dummy lainnya tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini
5mengindikasikan bahwa pendapatan memiliki peran dalam menentukan kepuasan

c
gkeuangan, namun pengaruhnya tidak merata di semua tingkat pendapatan.

K;be rbatasan Penelitian

g)ari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan menjadi
beberapa faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneli-peneliti yang akan
datang agar lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu
memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian
kedepannya. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu antara lain :

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kota Pekanbaru, sehingga hasilnya mungkin

Jtidak dapat digeneralisasi untuk wilayah lain atau populasi yang lebih luas.

[ 23e

2.—Jumlah responden hanya 380 orang dan tentunya jumlah ini masih kurang untuk

wejs

menggambarkan keadaan/ mewakili setiap generasi milenial di beberapa

T

Q_D

ecamatan di Kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini, jumlah responden tidak

sama rata antar kecamatan. Meskipun demikian, hal ini tidak mengurangi hasil

I9AIU

aliditas penelitian dan data yang dikumpulkan memberikan wawasan mendalam

an relevan.
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3. Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus yang terbatas hanya pada 5
©

mﬂaktor yang mempengaruhi financial satisfaction yaitu financial knowledge,
;financial attitude, financial behavior, financial stress dan income (sebagai
E'\/ariabel kontrol). Meskipun faktor-faktor ini signifikan dalam konteks penelitian,
iadanya faktor lain seperti pengalaman keuangan, pendidikan ekonomi, uang saku
gan lainnya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
f’oerilaku keuangan.

c
;4. Dalam penelitian ini, jumlah responden perempuan secara signifikan lebih

Q7;banyak dibandingkan dengan jumlah responden laki-laki. Meskipun demikian,
ghal tersebut tidak mengurangi hasil validitas penelitian dan data yang
dikumpulkan telah memberikan wawasan yang luas dan relevan sehingga
mencerminkan pandangan kelompok yang sangat peduli terhadap isu yang
diteliti. Selain itu, analisis data yang dilakukan dengan mempertimbangkan

berbagai faktor demografis lainnya untuk menentukan hasil yang lebih akurat dan

representatif.

Safan

31e

~Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

e[S

diberikan antara lain :

T

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan pada wilayah yang lebih
luas, seperti Kota Jakarta dan kota-kota besar lainnya. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh hasil yang lebih representatif serta memungkinkan generalisasi

temuan terhadap populasi generasi milenial secara lebih luas.
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Penelitian mendatang juga diharapkan melibatkan jumlah responden yang
lebih besar dengan distribusi yang merata di seluruh wilayah Kota Pekanbaru.
Dengan demikian, data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang
lebih akurat mengenai kondisi aktual dan mencerminkan karakteristik
generasi milenial secara menyeluruh.

Penelitian selanjutan dapat mempertimbangkan penambahan variabel-variabel
lain yang berpotensi memengaruhi kepuasan finansial, seperti tingkat
pendidikan, keterampilan dalam mengelola keuangan, akses terhadap
informasi keuangan, serta pengaruh lingkungan sosial. Penambahan variabel
tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
dan multidimensional mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan
finansial pada generasi milenial.

Penelitian selanjutnya juga perlu memperhatikan proporsi gender dalam
pengambilan sampel. Dengan distribusi gender yang lebih seimbang, hasil
penelitian diharapkan mampu mencerminkan pandangan dari kedua kelompok
secara proporsional, sehingga menghasilkan temuan yang lebih objektif dan

relevan bagi keseluruhan populasi generasi milenial.

likasi
erdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
rikan adalah sebagai berikut :

Bagi individu (terutama generasi milenial)

Rekomendasi strategis untuk meningkatkan literasi keuangan (Financial

E,TLiteracy) pada generasi milenial harus berfokus pada integrasi teknologi dan
=

[1se)| Juedg
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penanaman nilai-nilai keuangan yang bertanggung jawab. Generasi milenial
©

Idisarankan untuk secara aktif memanfaatkan berbagai platform digital dan
{ah]

-
~aplikasi pengelolaan keuangan untuk menyusun anggaran bulanan yang realistis,

o
mmencatat pengeluaran, serta melakukan tabungan dan investasi secara otomatis.

2§Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan

Perlu adanya integrasi pendidikan keuangan dalam kurikulum formal sejak

NIN X

usia dini hingga perguruan tinggi. Selain itu, kampanye literasi keuangan yang

S

inklusif dan berkelanjutan harus digalakkan untuk menciptakan generasi muda

sn

y e

ang melek finansial dan mampu mengambil keputusan keuangan secara bijak.

neil

3.cBagi lembaga keuangan dan penyedia jasa keuangan

Disarankan untuk menyediakan layanan edukatif yang tidak hanya
memasarkan produk keuangan, tetapi juga membekali nasabah dengan informasi
dan bimbingan untuk membentuk perilaku keuangan yang sehat, termasuk
pengelolaan stres finansial dan perencanaan keuangan jangka panjang.
4. Untuk penelitian selanjutnya

Penelitian di masa mendatang dapat menambahkan variabel lain, seperti gaya

idup konsumtif, tekanan sosial, atau kondisi ekonomi makro, serta memperluas

[SL27e3S

e

cakupan responden ke generasi lain untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

omprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi financial satisfaction.
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UIN SUSKA RIAU
ment untuk mengukur Financial Satisfaction
ada Generasi Milenial di Kota Pekanbaru

Hak cipta milik UIN Suska Riau State m_m:hwpca‘qmumm% of Sultan Syarif Kasii
)

ran@ Kuesioner Penelitian

NS

Hgk Cipta Dilindungi Undang-Undang
‘_mw__mqm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan Bm:u\mga: sumber:
. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:s
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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P
!ilamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

PY@,%aud?a / i Responden, Perkenalkan Saya Mohammad Rayhan Robbil Mahasiswa S1
@Lgus‘i:in Ma:xr_\ajemen Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial UIN SUSKA RIAU yang saat ini sedang
Q

=

%nglaguka@_penelitian untuk syarat menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dengan judul

%‘&rgarulg; Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial Behavior, Income dan

= 0 C

\%:Eia%cial SStress Terhadap Financial Satisfaction Pada Generasi Milenial di Koia

ey =

gg@bargg.

=o e IS

%Sayaanengjtuhkan responden dengan kriteria sebagai Generasi Millennial yang lahir antara
m m

%,aﬁ;u@l%m 1996 dan berdomisili di Kota Pekanbaru.

=

8 o

Apabila Afda memenuhi kriteria diatas, dimohon kesedianya untuk mengisi kusioner dibawah

[

ang Segal@ informasi yang diberikan dalam kuisioner ini hanya diperuntukkan untuk

S o =

gk@entingag_ﬁ penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karna itu, saya sangat

< w

gmengharapkan kesediaan saudara/i bisa membantu saya untuk mengisi kuesioner ini dengan

= [

%%daan yang sebenarnya demi kelancaran penelitian ini. Atas perhatian dan partisipasinya saya

0 o

“uc@pkan terima kasih.

T o

© >

5 0

0%/\éssalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
[u]

5 3

Eéhelitian ini dilakukan oleh :

Q) L

seW njens uenelun neje yijuy uesynuad ‘ue_lﬂglm gguns_g&u% uegL

hammad Rayhan Robbil
7

ail :moggmmadrayhanrobbiI@gmail.com No Hp : +62 822 9796 2238
o

Egmqgueum ue

bimbigg :
ev]
naning§h Mu’at, S.E,.M.M, Ph.D

BJUES U

o]
ail : susraningsih@uin-suska.ac.id No Hp : +62 811 7532 800
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1) Jenis Kelamin :
1. [J Laki— Laki

Usia:

(] 24 - 28 Tahun
(129 - 33 Tahun
[J 34 -39 Tahun

W N PN

3) Tahun Kelahiran:

A: Identitas responden

Tandailah pada tempat yang tersedia yang menggambarkan tentang diri Anda, atau
isig‘h sesuai dengan keadaan Anda saat ini.

2. [ Perempuan

4) Pendidikan Terakhir :

1. OOSD 4. [J DIPLOMA 7.0 S3

2. [ SMP/MTS 5. 08s1 8. L Lainnya
3. U SMA/SMK/MA 6. [1S2

5) Status Pekerjaan :

1. [ Pelajar / Mahasiswa 5. [ Ibu Rumah Tangga

2. [ Pegawai Pemerintah 6. [J Tidak Bekerja

3. [ Pegawai Swasta 7. [J Lainnya

4. [ Wiraswast

6) Penghasilan:

1. [0 < Rp3.000.000 4. [J Rp 7.000.000 — Rp 10.000.000
2. [JRp3.000.000 - Rp 5.000.000 5. [J Rp > 10.000.000

3. [J Rp 5.000.000 — Rp 7.000.000

. Kecamatan tempat tinggal :

7

1. [ Binawidya

2. [ Bukit Raya

3. [ Kulim

4. [ Lima Puluh.

5. [J Marpoyan Damai
6. [ Payung Sekaki

7. [ Kota Pekanbaru
8

[ Sukajadi
8) Agama:
1. O Islam
2. [ Kristen
3. 0O Hindu

9. [J Rumbai
10. [J Rumbai Barat
11. [J Rumbai Timur
12. [ Sail
13. [ Senapelan
14. [ Tuah Madani
15. [0 Tenayan Raya

4. [] Budha
5. [J Kong Hu Chu
6 [ Lainnya
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Bagian C: Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)

T .

Bahadn ini mer%.ukur pengetahuan keuangan yang anda miliki secara sujektif. Tandai yang paling
c =

:):éneng@:ambarkan sgaasi Anda saat ini.
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P 9 ® 3 ko]
= =
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D X 0|R 35
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cQ3E c
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Lampiran 3 Hasil Olahan
©

Data Penelitian

=L Identitas Responden (n=380)
Q)
=~ Variabel Frekuensi Presentase
Jefis Kelamin
| Paki — laki 176 46,3%
Perempuan 204 53,7%
Usia
24 — 28 Tahun 65 17,1%
29 — 35 Tahun 172 45,36%
@b — 44 Tahun 143 37,6%
Tapun Kelahiran
4980 9 2,4%
¢981 18 4,7%
1982 7 1,8%
4983 7 1,8%
1984 7 1,8%
1985 16 4,2%
1986 16 4,2%
1987 27 7,1%
1988 25 6,6%
1989 12 3,2%
1990 47 12,4%
1991 15 3,9%
1992 22 5,8%
1993 18 4,7%
1994 23 6,1%
1995 36 9,5%
1996 75 19,7%
Pendidikan Terakhir
§D 3 7%
SMP/MTS 7 1,8%
| BMA/SMK/MA 75 19,7%
DIPLOMA 76 20,0%
81 181 47,6%
E 33 8,7%
S3 5 1,3%
Eainnya 0 0%
Pekerjaan
Fidak Bekerja 3 8%
Jhu Rumah Tangga 24 6,3%
@egawai Pemerintah 90 23,7%
Pegawai Swasta 152 40,0%
Wiraswasta 99 26,1%
Eainnya 12 3,2%
&
=
(7))
P 160
L Y
A
0
=




b ]
o

3
\n,'al

NVIY YISNS NIN
pf0:
=)
=5

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

eyIngaAusiu uep uejwnuesusw eduey 1l siny eA1ey yninjes neje ueibegas diynbusw Buele|q ‘|

Jaquins u

Penghasilan
= | ©Rp3.000.000 69 18,2%
o | Rp3.000.000 — Rp 5.000.000 125 32,9%
'g.' iﬁp 5.000.000 — Rp 7.000.000 100 26,3%
o | Rp7.000.000 — Rp 10.000.000 42 11,1%
= | _=Rp 10.000.000 44 11,6%
2 | Domisili
@ | Bina Widya 35 9,2%
S | Bukit Raya 30 7,9%
g | ¥Kota Pekanbaru 53 13,9%
@ [ Rulim 35 9,2%
S | Limah Puluh 25 6,6%
§ | Marpoyan Damai 46 12,1%
= Payung Sekaki 32 8,4%
Rumbai 16 4,2%
Rumbai Barat 18 4,7%
‘Rumbai Timur 10 2,6%
il 9 2,4%
Benapelan 11 2,9%
Sukajadi 29 7,6%
Tenayan Raya 14 3, 7%
Tuah Madani 17 4,5%
Agama
Islam 281 73,9%
Kristen 75 19,7%
Hindu 11 2,9%
Budha 10 2,6%
Kong Hu Chu 3 8%
Lainnya 0 0%
wn
DéBkripsi Variabel Penelitian
(¢]
@ Hasil Uji Statistik Deskriptif
_ 5. Mini | Maxi | Mea Std. Skewnesss Kurtosis
rVarlabﬁc Nl mum | mum n Devition | Statistic Es:gc;r Statistic ESrtSc;r
FK = | 380 1 5 3,71 0,982 -0,972 0,125 0,939 0,250
FA fy 380 1 5 3,73 0,884 -1,163 0,125 1,802 0,250
FB = | 380 1 5 3,46 0,781 -1,425 0,125 3.096 0,250
FS i 380 1 4 2,70 0,526 0,618 0,125 0,489 0,250
FSF<= | 380 1 5 3,91 0,759 -1,934 0,125 4,477 0,250
ID1 O_ 380 0 1 0,18 0,386 1,659 0,125 0,755 0,250
ID2 (| 380 0 1 0,26 0,441 1,080 0,125 -0,838 0,250
ID3 _:_ 380 0 1 0,11 0,314 2,494 0,125 4,243 0,250
ID4 == | 380 0 1 0,12 0,320 2,411 0,125 3,833 0,250
=
W
P 161
=
A~
¥
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® ; ; Afi&lisis Deskripsi Variabel Financial Satisfaction ()

o 9

é g = “,i. Tanggapan Responden Tentang Variabel Financial Satisfaction

e -8 e

o=

g ¥a B Jawaban Jumlah | R&t&-rata
Qs o Nilai

Nag| g Pernyataan STS | TS N S sg | Responde Responde

3 T

45 3 1 | 2] 3 | 4 | s n n

51 S @ya paas dengan situasi keuangan 21 7 48 123 | 181 380 415

S @ya saat ini. 6% | 2% | 13% | 32% | 48% 100% '

& o Bidak banyak yang dapat saya 23 | 4 | 50 | 134 | 163 380

323 Blkukaffuntuk memperbaiki situasi % | 19 | 12000 % o 100% 4.03

= ¢l Keuanghh saya saat ini. * ° ° ° iy ° °

a2 2d

o= ) . 20 7 76 143 134 380

_335 Sayajﬁang sekali kekurangan uang. 5% 1 296 | 20% | 38% | 35% 100% 3.88

é 3 Terkadging saya merasa penghasilan | 23 6 120 | 127 | 104 380

% gl saya tigak cukup untuk membiayai 438

S g hidup saya* 6% | 2% | 32% | 33% | 27% 100% '

< 12}

% ;. Jika mengalami kehilangan 24 9 84 147 116 380

=X pendapatan yang besar, saya dapat 385

g ; bertahan untuk jangka waktu 3 6% | 2% | 22% | 39% | 31% 100%

B! bulan.

2 g Berdasarkan situasi keuangan saya 10 19 | 131 | 162 58 380

ge é saat ini, saya dapat dengan mudah 363

> 3, mendapatkan pinjaman jika saya 3% | 5% | 34% | 43% | 15% 100%

2 & membutuhkan.

o o

=3

==

i 2 Téﬁggapan Responden Tentang Financial Knowledge (X1)

o & -

g g ® Jawaban Jumlah | Rata- rata

%NQ E—- Pernyataan STS | Ts | N s | ss | Responde Nilai

S g 5 1 5 3 4 5 n Responden

5] % Saya pandai menangani masalah 22 12 | 66 | 136 | 144 380

g | keuangan sehari-hari seperti, yang

P 1 berkaj;an dengan rekening koran, 3.97

B | kartugredit/debit dan melacak 6% | 3% | 17% | 36% | 38% |  100%

c pengéluaran.

§ Saya-eukup pandai dalam hal hitung- 24 | 27 | 100 | 122 | 107 380 369
2 i .

z menggjtung. 6% | 3% | 17% | 36% | 38% | 100%

§3 Saya ﬁengikuti berita ekonomi dan 20 25 | 90 | 120 | 124 380 3.79

=

=

QO

5 162
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o

o

=
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keuangan secara teratur. 6% | 3% | 17% | 36% | 38% 100%
B o b ~ [FPada SRala 1 sampai 5, dimana 1 sangat
5 olo& éendaIdan 5 berarti sgngat tinggi. 59 29 | 67 | 118 | 97 380 3.41
35383 ;!Baga@)anaAnda menilai pengetahuan
@ 2 € @ |keuapgan Anda secara keseluruhan ?
% g g 2 g T@ggapan Responden Tentang Financial Attitude (X2)
CE == = g Q
RER S
E22 9 e 3 Jawaban Jumlan | Rata-rata
23R 2 = Pernyataan Nilai
8 o5 = Responden R d
2 &lECa sts| Ts | N | s |ss esponden
gxx3S E 5 | 43 |2]1
3 2I"S & Saya mérasa lebih senang menghabiskan 129 | 137 | 82 | 14 | 18 380
S 8| 2 & Bng déApada menabungnya untuk masa 3.91
2834 depgn 1 any 34% | 36% | 22% | 4% | 5% |  100% '
e N VI — L)
§ cé 3& 5 Saya c@derung hidup untuk hari ini dan 109 | 131 | 95 | 25 | 20 380 375
“§ 22 & tidak peduli tentang hari esok.* 29% | 34% | 25% | 7% | 5% 100% '
» S5 = 51 | 145 | 150 | 17 | 17 380
oQ B i k dibelanjakan.* 3.52
§ cg 2g Uang n?g ada untuk dibelanjakan 13% | 38% | 39% | 4% | 2% 100%
) &
S838 3

SE= - : .
&J_; % o % Tanggapan Responden Tentang Financial Behavior (X3)
% ® S ; Jawaban Jumlah Ratlflli;ariata
ENE o 0 Pernyataan SIS| TS | N | S | SS | Responde o d
5 212 8 1 2 2 4 5 b esponde
C D & n
B S8 € . : 19 | 19 | 149 | 151 | 42 380
B
> 1 ;g_‘:ag_a menyisihkan uang untuk ditabung. 505 | 5% | 39% | 40% | 11% 100% 3.47
= 9 %Saga menyisihkan uang untuk masa 26 16 | 166 | 136 6 380 597
5 |=2peHsiun saya. 7% | 4% | 44% [ 36% | 2% 100% '
S 4 Saga memiljki rencana keuangan untuk 25 | 17 [ 144 | 145 | 49 380 246
D ;fn@capai typpan keuangan saya. 7% | 4% | 38% | 38% | 13% 100% '
> 4 ‘:E,‘Sa%a memil§ki anggaran mingguan atau 16 15 | 123 | 159 67 380 365
5~ [chuanan yangssaya ikuti. 4% | 4% | 32% | 42% | 18% 100% '
~  |SSaya membayar tagihan kartu kredit 26 | 16 | 139 | 149 | 50 380
5 5 |%egara penufl dan menghindari biaya 3.48
p 0 |2e5ara penug, g y 7% | 4% | 37% | 39% | 13% | 100% '
2 Shugya. 0
5 6 %a?a telat mencapai batas maximum 24 20 | 175 | 132 29 380 3.3
5~ |enggunaartkartu kredit.* 6% | 5% | 46% | 35% | 8% 100% '
(=]
;: , |Saya membglanjakan lebih banyak uang 22 | 82 | 130 | 83 | 63 380 3.9
2 %aripada yang saya miliki.* 6% | 22% | 34% | 22% | 17% 100% '
= D ]
= . I 15 | 40 | 92 | 108 | 125 380
5 8 gaya harus emotong biaya hidup 2% [ 11% [ 24% | 28% | 33% 100% 3.76
% 9 Z>aya harus @enggunakan kartu kredit 43 95 | 124 | 71 47 380 296
w |karena kehaBisan uang tunai.* 11% | 25% | 33% | 19% | 12% 100% '
g -
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: FSFT

1.0

o o
@ @
1 i

Expected Cum Prob
o
s

T T
0.4 08

Observed Cum Prob

=)
i

Sew njens uenefur neje iy ueslr
[1se)] JuIeAg uejng jo Ajr

10 Saya mengalami masalah keuangan 170 | 144 | 35 18 13 380 184
> - n_karerﬁsaya@dak memiliki cukup uang* | 45% | 38% | 9% | 5% | 3% 100% :
sprEg o
S225FH Tanggapan Responden Tentang Financial Stress (X4)
== R == ]

3 §. §. 35 -5‘ Jawaban Jumlah Ratl\elliiariata
H\lg = (é g’ wPernyataan STS | TS N SS Responde Responde

8352 3 1 | 2 | 3 5 n n

1% Sa@ @ ak bisa tidur karena khawatir 85 162 100 20 13 380 2 95

c | 2R pembayaran tagihan saya.* 22% | 43% | 26% | 5% | 3% 100% '

% | Saya tiflak nfampu membiayai diri 76 | 181 | 89 | 20 | 14 380

2> |saya sBndiriZecara finansial pada saat 2.25

3 -8 % » P 20% | 48% | 23% | 5% 4% 100%

o

3f_:°_ Sayk memllgl tekanan darah tinggi 117 | 128 | 88 31 18 380 594

2 %a@na stresss™ 31% | 34% | 23% | 8% 5% 100% '

é §a@ khawatr dengan biaya 92 133 69 37 22 380 517

5 | Beagobatan Sya.* 24% | 35% | 18% | 10% | 6% 100% '

55 §aga mendeﬁta depresi dan hal itu 82 166 77 32 23 380 534

§‘ ?necmngkatkan berat badan saya.* 22% | 44% | 20% | 8% 6% 100% '

[«

S 46 26 36 146 126 380

6 trgss membuat saya sakit* 3.74

= irfs Y 12% | 7% | 9% | 38% | 33% 100%

w 0 o

e 3 . . .

=% 2 Uji Asumsi Klasik SPSS

D2 8  Uji Normalitas

2gF

~ 2 32 Hasil Uji Normalitas P-Plot Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
L 3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 380
Mean 0,0000000
Normal Paramaters Std._ _ 2 82807531
Deviation
Most Extreme Abs-o.lute 0,041
Differences Positive 0,027
Negative -0,041
Test Statisctic 0,041
Asymp. Sig. (2-tailed)® .154¢
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Hasil Uji Multikolinearitas

©

A Coefficients?

)

g Collinearity Statistics
= Model

e

— Tolerance VIF
[

3 Financial 0,782 1,279
— Knowledge

=

T Financial Attitude 0,532 1,879
=

) Financial Behavior 0,636 1,573
je=

17 Financial Stress 0,604 1,655
Q)

A Income Dummy 1 0,770 1,298
o)

< Income Dummy 2 0,729 1,372

Income Dummy 3 0,831 1,203
Income Dummy 4 0,807 1,239

a. Dependent variable : Financial Satisfaction ()

Hasil Uji Autokorelasi

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: FSFT

Regression Studentized Residual

@
o o °
% 5 %o Q:ZQ,%G
)
o_o ©
D o0
6%5%, > o
o
o @ [
@
© o

Regression Standardized Predicted Value

Model Summary®
g R
A R = f th
Mﬁdel R R Square i . r_ror h Durbin - Watson
o Square Estimatte
3 0,784 0,615 0,606 2,858 1,838
=

Ha&sil Uji SmartPlIs 4

UjirModel Pengukuran (Meansurement Model)
In@rnal Consistency Realibility

Ingicator Realibitym(Outer Loading)

c@e rgent Validity

[1sey[ JireAg uej[ng jo
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Ringkasan Hasil Model Pengukuran Reflektif

@)
— Indicator | Convergent | Internal Consistency
o Reability | Validity Reability
“Constructs Item | Outer AVE Composite | Cronbach’s
. = Loadings Reability Alpha
= >0,60 >0,50 >0,7 >0,7
%Fin aftial Satisfaction FSF1 0,860 0,676 0,912 0,879
. B FSF2 0,856
§ — FSF3 | 0,843
= FSF4 0,783
(= FSF6 0,762
Finapeial Knowledge FK1 0,876 0,697 0,901 0,852
& o FK2 | 0,874
[= FK3 0,871
L FK4 | 0,705
Finam:ial Attitude FAl 0,862 0,744 0,897 0,828
A FA2 0,864
© FA3 | 0,862
Finahcial Behavior FB1 0,806 0,658 0,920 0,895
FB2 0,832
FB3 0,831
FB4 0,715
FB5 0,847
FB6 0,829
Financial Stress FS3 0,896 0,834 0,938 0,900
FS4 0,914
FS5 0,929
Income Dummy ID1 1,000 - - -
1D2 1,000 - - -
ID3 1,000 - - -
w ID4 1,000 - - -
o8]
a
— Path model dari program SmartPLS 2024

FeFz- FSFa

0054 0.025 0.006 0.076

csoow®

Mo =3 nummg-m =3 numr-mm 3 ‘)um mmme Jlu ymmy 4

(=] o2 IDG |D4

[1Sey[ JIn
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Hasil Uji Discriminant Validity

b -~ X ©
4]
9Fr " ds T 1 3 4 5 6 8
o Fihapcigl Attitfide
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